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ABSTRAK

Judul : Konstruksi Ontologis Term Hizb Allah dan Hizb al-Shaytan
(Studi Analisis Semiotika Ferdinand de Saussure)

Penulis . Lailatul Insyiroh

Pembimbing : Dr. H. Muktafi, M.Ag
Nur Hidayat Wakhid Udin, SHI, MA

Kata Kunci . Hizb Allah, Hizb al-Shaytan, Ontologi, Semiotika

Dewasa ini persoalan mengenai yang baik dan buruk, hag dan batil seringkali
menjadi topik yang cukup menarik untuk diangkat. Penulis memfokuskan objek
kajian terhadap konstruksi ontologis dari term Hizb Allah dan Hizb al-Shaytan.
Hizb Allah dan Hizb al-Shaytan menjadi dua kelompok yang sering kita jumpai
dalam kehidupan bermasyarakat, baik itu, dunia pendidikan, bisnis, maupun jasa.
Penelitian ini akan menjawab masalah sebagai berikut: (1) bagaimana konstruksi
ontologis term hizb Allah dan hizb al-shaytan, (2) bagaimana analisis semiotika
Ferdinand de Saussure dalam term hizb Allah dan hizb al-shaytan. Teori
semiotika Saussure menjadi pisau analisis yang dirasa tepat untuk mengkaji
bagaimana ontologi term hizb Allah dan hizb al-shaytan serta bagaimana makna
yang tercipta melalui metode langue-parole dan signifiant-signifie menurut
Saussure. Hasil dari penelitian ini antara lain: (1)Secara ontologi dapat diketahui
bahwa hizb Allah adalah kelompok yang dalam mengerjakan segala perbuatan
dengan niat dan tujuan semata-mata karena Allah dan mengikuti tuntunan
Rasulullah SAW. Sedangkan #hizb al-shaytan adalah kelompok yang dalam
mengerjakan segala perbuatan selalu diniatkan selain kepada Allah dan cenderung
tidak sesuai dengan tuntunan Rasulullah. (2)Terdapat pergeseran makna di antara
term Hizb Allah dan Hizb al-Shaytan. jika dahulu kedua term ini merujuk pada
dua kelompok yang berbeda agamanya (Islam dan Yahudi) yang tentunya dengan
karakter yang berbeda. Akan tetapi sekarang ini kedua term ini mengarah pada
dua kelompok yang bisa saja berasal dari agama yang sama dengan karakter yang
berbeda. Pada prinsipnya kedua term ini tidak memiliki perbedaan makna, hanya
saja konteks dan implementasinya yang membuat makna dua term ini berbeda
antara dulu dan sekarang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Narasi merupakan bangunan teks yang mampu menggambarkan rangkaian
kejadian atau perbuatan yang memiliki keterkaitan satu dengan yang lain.
Sehingga, narasi mengandung potongan-potongan informasi yang menawarkan
interpretasi akan kehidupan dan bermakna bagi pembacanya. Akan tetapi, makna
yang dihasilkan bukan melalui proses pemaknaan kata individu secara langsung,
melainkan lebih pada proses penginterpretasian makna kata secara keseluruhan
sebagai sebuah tanda.*

Seringkali, makna yang ditangkap oleh pembaca berbeda dengan makna
yang dimaksud oleh narator. Hal ini karena, seorang narator sebagai pembawa
pesan melalui kisah yang diceritakannya mampu memberikan persperktif berbeda
pada kisah yang akan disuguhkan kepada pembaca. Pembaca sebagai penerima
pesan juga bisa ikut merasakan emosi yang tertuang dalam narasi tersebut.?

Dewasa ini, banyak bermunculan narasi-narasi di media sosial. Beberapa
di antaranya saling menjustifikasi satu sama lain. Persoalan benar dan salah, baik
dan buruk menjadi hal utama yang sering mereka angkat. Seperti halnya
pernyataan Amien Rais dalam tausiahnya, Jumat (13/4). Menurutnya, terdapat

satu partai besar berisikan orang-orang yang rugi, baik dunia maupun akhiratnya.

!Marcel Danesi, Pesan, Tanda, dan Makna: Buku Teks Dasar Mengenai Semiotika dan Teori
Komunikasi, terj. Evi Setyarini dan Lusi Lian Piantari (Yogyakarta: Jalasutra, 2012), 164.
?Ibid., 165.



Partai tersebut adalah partai setan. Tetapi, terdapat satu partai berisikan orang-
orang beriman yang akan menang dan berjaya. Partai itu adalah partai Allah.?

Berbagai pro-kontra bermunculan, pakar politik beramai-ramai
mengeluarkan opini mereka terhadap tausiah Amien Rais yang kontroversial
tersebut. Publik dibuat bertanya-tanya adakah maksud lain dalam tausiah Amien
Rais tersebut. Mereka seolah menerima pesan bahwa, “jika kamu tidak berpihak
kepada kami, tidak memilih kami, dan tidak berjihad bersama kami, para politisi
yang membuat isu, maka kamu berada di pihak setan. Oleh karena itu, kamu
orang yang beriman, berpihaklah kepada kami, sebab kami berada di pihak Allah.
Sesungguhnya kamu yang berada di pihak setan akan berhadapan dengan Allah
dengan segala konsekuensinya.”*

Sebenarnya persoalan mengenai hizb Allah dan hizb al-shaythan tidaklah
asing bagi umat muslim. Di dalam al-Qur’an kata Aizb Allah disebutkan sebanyak
dua kali, pertama yaitu “Dan barangsiapa mengambil Allah, Rasul-Nya, dan
orang-orang yang beriman menjadi penolongnya, maka sesungguhnya pengikut
(agama) Allah, itulah yang pasti menang.” Kedua, yaitu: .. ketahuilah, bahwa
sesungguhnya golongan Allah itulah golongan yang beruntung.”®

Sedangkan kata hizb al-shaytan disebutkan di dalam al-Qur’an yang

artinya: “Setan telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka lupa mengingat

SDHF, “Amien Rais Dikotomikan Partai Setan dan Partai  Allah”  dalam
https://m.cnnindonesia.com/nasional/20180413144201-32-290626/ 13 April 2018/ diakses 01 Mei
2019.

“Hilmi Amin Sobari, “Partai Setan, Partai Allah dan Rasionalitas Politik” dalam
https://m.detik.com/news/kolom/3973861/ 16 April 2018/ diakses 03 Mei 2019.

°Q.S. Al-Ma’idah [5]: 56.

®Q.S. Al-Mujadilah [58]: 22.



Allah: mereka itulah golongan syaithan. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya
golongan syaithan itulah golongan orang yang merugi.””

Istilah hizb Allah adalah cara memperjuangkan Islam dan melawan
kekufuran yang akan kita pedomani bila sesuai dengan syariat dan terbukti
berguna, bukan merupakan sebuah penyembahan dengan cara tertentu.®
Sedangkan kata hizb al-shaytan merupakan antitesis dari hizb Allah. Sebagai
lawan dari hizb Allah, gambaran dari hizb al-shaytan, sebagaimana al-Qur’an
sering menyebut setan (dengan sifat buruknya—pembangkang, bermaksiat dan
lain-lain).

Berangkat dari fenomena inilah, muncul gagasan untuk melakukan kajian
terhadap konstruksi kata hizb Allah dan hizb al-shaytan secara ontologis. Atas
gagasan dasar tersebut penulis ingin melihat term tersebut melalui teori semiotika
(pengkajian atas tanda-tanda)® Ferdinand de Saussure, yang kemudian akan

penulis telaah secara filosofis sebagaimana cara kerja dari teori ini.

. Rumusan Masalah
Melihat uraian dalam latar belakang, penulisan ini memuat beberapa
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana konstruksi term hizb Allah dan hizb al-shaytan?
2. Bagaimana term hizb Allah dan hizb al-shaytan dalam analisis semiotika

Ferdinand de Saussure?

’Q.S. Al-Mujadilah [58]: 19.

8Ali Qurani, Rahasia Ketangguhan Hizbullah: Prinsip, Dasar, dan Strategi Perjuangan (Jakarta
Selatan: Ramala Books, 2006), 11.

°Anton Bakker, Ontologi/Metafisika Umum (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 25.



C. Tujuan Penulisan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penulisan ini
adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan konstruksi term hizb Allah dan hizb al-shaytan.
2. Menjelaskan term hizb Allah dan hizb al-shaytan dalam analisis semiotika

Ferdinand de Saussure.

D. Kegunaan Penulisan
Selain memiliki tujuan penulisan, sebuah kajian ilmiah juga mempunyai
kegunaan/manfaat. Adapun kegunaan dari penulisan ini adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoretis
Penulisan ini akan memperlihatkan bagaimana sebuah term dapat
memengaruhi pikiran seseorang. Penulis berharap hasil penulisan ini dapat
berguna bagi seluruh kalangan masyarakat, khususnya bagi para akademisi,
untuk membangun sebuah paradigma baru tentang hizb Allah dan hizb al-
shaytan.
2. Kegunaan Praktis
Penulis berharap hasil penulisan ini berguna untuk memperluas wacana
kita tentang pesan, tanda, dan makna dari sebuah teks, sebab lambat laun
makna yang dihasilkan oleh teks makin beragam. Sehingga kita mampu
memilah teks manakah yang mengandung pesan positif dan mana teks yang

mengandung pesan negatif.



E. Tinjauan Pustaka
Dalam sebuah penulisan diperlukan sebuah kajian pustaka sebagai bahan
acuan. Adapun mengenai hal ini, penulis telah melakukan pengkajian terhadap

beberapa permasalahan yang relevan dengan tema yang hendak penulis angkat, di

antaranya sebagai berikut:

1. Penelitian oleh Lilis Nikmatul Jannah, yang berjudul “Makna Perdamaian
dalam Lagu Deen Assalam yang Dipopulerkan Oleh Sabyan Gambus
(Analisis Semiotika Ferdinand de Saussure)”*°

Dalam penelitian ini Lilis menemukan bahwa dalam lirik lagu Deen
Assalam mengandung makna perdamaian. la menjelaskan dalam bait
pertama, toleransi berkaitan erat dengan perdamaian. Sedangkan bait kedua,
melalui cinta, perdamaian dapat diraih meskipun keadaan yang dialami sangat
rumit. Dan pada bait terakhir, sangat penting untuk menunjukkan sikap
sebagai seorang muslim yang baik, dibanding hanya menjadi seorang muslim.

2. Penelitian yang berjudul “A Semiotic Analysis on Dagadu T-Shirt” yang
dilakukan oleh Asri Hasana.!

Penelitian ini dimulai melalui proses interpretasi makna dari enam
desain Dagadu. Asri menemukan bahwa terdapat hubungan antara simbol
gambar dan unsur linguistik dalam desain dagadu. Kedua karakter tersebut

mencoba memberitahu audien tentang budaya Jogja dan seluruh elemennya.

©Lilis Nikmatul Jannah, “Makna Perdamaian pada Lagu Deen Assalam yang Dipopulerkan Oleh
Sabyan Gambus (Analisis Semiotika Ferdinand De Saussure)” (Skripsi--1AIN Purwokerto, 2019),
88.

1 Asri Hasana, “A Semiotic Analysis on Dagadu T-Shirt” (Tesis--UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta,
2010).



3. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Nida Afifah, yang berjudul
“Gambaran tentang Islam pada Film Pesantren Impian (Analisis Ferdinand
de Saussure)”?

Penelitian ini menerapkan metode hubungan antara penanda-petanda-
tanda. Nida menemukan bahwa film Pesantren Impian adalah tanda, dan
penandanya adalah semua adegan yang berkaitan dengan nilai-nilai
keislaman, sedangkan petandanya adalah pesantren impian itu yang mana
merupakan tempat yang memberikan kesempatan kedua bagi perempuan
dengan masa lalu kelamnya.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Muzakki, yang berjudul “Kontribusi
Semiotika dalam Memahami Bahasa Al-Qur’an”

Dalam penelitian ini, Muzakki menemukan bahwa Al-Qur’an mampu
berdialog dengan realitas. Sebab, sebagian besar dari syariat dan perintah
Tuhan mengandung kode-kode, dan seperangkat tanda serta cara
pengungkapan tertentu. Kode-kode tersebut diperoleh dari proses penafsiran
sesuai dengan kultur dan budaya setempat.

5. Selanjutnya penelitian yang berjudul “Pendekatan Semiotika dan
Penerapannya dalam Teori Asma’ Al-Qur’an”, yang ditulis oleh Fadhli

Lukman®*

12Nida Afifah, “Gambaran tentang Islam pada Film Pesantren Impian (Analisis Semiotika
Ferdinand de Saussure)” (Skripsi--UIN Sultan Maulana Hasanuddin, 2018).

8Akhmad Muzakki, “Kontribusi Semiotika dalam Memahami Bahasa Al-Qur’an”, Islamica:
Jurnal Studi Keislaman, Volume 4, Nomor 1 (September 2009), 35-47.

4Fadhli Lukman, “Pendekatan Semiotika dan Penerapannya dalam Teori Asma’ Al-Qur’an”,
Religia: Jurnal llmu-llmu Keislaman, Voolume 18, Nomor 2 (Oktober 2015), 207-226.



Penelitian ini menerapkan beberapa teori semiotika dari empat tokoh
yang berbeda. Fadhli menemukan bahwa dari empat metode yang
digunakannya, teori konotasi dari Roland Barthes yang bisa dijadikan pisau
analisis untuk mengembangkan konsep Asma’ Al-Qur’an menjadi self-
identity Al-Qur’an.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Fajrianoor Fanani, yang berjudul “Semiotika
Strukturalisme Saussure”*®

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa parole hanya bisa muncul
karena ada langue. Selain itu, terdapat keteraturan dalam bahasa yang
dimiliki oleh masyarakat. Penggunaan bahasa ini nampak tidak teratur di luar
akan tetapi terdapat keteraturan di dalamnya.

7. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Calvien Muttagin Tenggono, yang
berjudul “Analisis Semiotika Pesan Moral dalam Iklan Rokok Sampoerna A
Mild ‘Go Ahead’ di Media Televisi’*®

Dalam penelitian ini, Calvien menemukan bahwa publik telah tertipu
oleh iklan yang seolah-olah menampilkan sebuah pesan dengan tingkat
moralitas yang tinggi. Adapun iklan rokok Sampoerna 4 Mild ‘Go Ahead’
mengandung pesan moral yaitu kerja keras, rendah hati, senang menolong
orang lain, dan peduli terhadap sesama. Pesan tersebut tidak ada

hubungannya dengan produk yang diiklankan.

1 Fajrianoor Fanani, “Semiotika Strukturalisme Saussure”, Jurnal The Messenger, Volume V,
Nomor 1 (Januari 2013), 10-15.

6Calvien Muttaqin Tenggono, “Analisis Semiotika Pesan Moral dalam Iklan Rokok Sampoerna A
Mild ‘Go Ahead’ di Media Televisi” (Skripsi--Universitas Lampung, 2016), 76.



8. Penelitian yang dilakukan oleh Desi Aryani, yang berjudul “Semiotika Surah
al-Mu’awwwidzatayn Analisis Struktural Ferdinand de Saussure™*’

Desi Aryani, dalam penelitian ini meneliti surah al-Mu’awwidzatayn
yaitu surah yang membahas mengenai perlindungan. Dua surah yang
termasuk dalam kategori surah al-Mu’awwidzatayn yaitu surah al-Nas dan
surah al-Falag. Untuk mengetahui pesan yang terkandung dalam surah al-
Mu’awwidzatayn ini, Aryani menerapkan empat metode dari semiotika
struktural Saussure yaitu signified-singifier, langue-parole, sinkronik-
diakronik, dan sintagmatik-paradigmatik. Melalui metode ini ditemukan
bahwa dalam surah al-Falag mengandung pesan untuk memohon
perlindungan kepada Allah dari empat hal yaitu, apa saja yang diciptakan
Allah, malam yang gelap gulita, kejahatan penyihir, dan kejahatan dari orang
yang dengki. Ini merupakan faktor eksternal dari kejahatan yang menimpa
manusia. Sedangkan dalam surah al-Nas hanya terdapat satu perintah untuk
memohon perlindungan kepada Allah yaitu berlindung dari bisikan-bisikan
yang ada dalam dada manusia. Dalam surah al-Falaq Allah menyebutkan
namanya satu kali, sedangkan dalam surah al-Nas sebanyak tiga kali. Ini
menunjukkan bahwa untuk melindungi diri dari kejahatan dalam diri sendiri
lebih sulit daripada kejahatan-kejahatan yang datang dari luar, sebab
kejahatan dalam diri sendiri selalu ada di manapun manusia berada.

Untuk membandingkan penelitian terdahulu dengan penelitian ini maka

penulis membuat mapping sebagai berikut

"Desi Aryani, “Semiotika Surah Al-Mu’awwidzatayn Analisis Struktural Ferdinand de Saussure”
(Skripsi--UIN Syarif Hidayatullah, 2019), v.



No | Nama Penulis | Judul Temuan
1 Lilis Nikmatul | Makna Perdamaian | Setiap bait dalam lagu Deen
Jannah dalam Lagu Deen | Assalam mengandung makna
Assalam yang | perdamaian.  Bait  pertama,
Dipopulerkan  Oleh | bahwasannya toleransi berkaitan
Sabyan Gambus | erat dengan perdamaian. Bait
(Analisis Semiotika | kedua, melalui cinta, perdamaian
Ferdinand De | dapat diraih meskipun keadaan
Saussure) yang dialami sangat rumit. Dan
bait terakhir, penting untuk
menunjukkan  sikap  sebagai
seorang muslim yang baik,
dibanding hanya  menjadi
seorang muslim.
2 Asri Hasana A Semiotic Analysis | Asri memulai proses interpretasi
on Dagadu T-Shirt makna dari enam desain
Dagadu. la menemukan bahwa
terdapat relasi antara unsur
linguistik dan simbol gambar
dalam desain Dagadu. Kedua
karakteristik tersebut mencoba
memberitahu audien tentang
budaya Jogja dan seluruh
elemennya.
3 Nida Afifah Gambaran  tentang | Film Pesantren Impian adalah
Islam pada Film | tanda. Adapun penanda dalam
Pesantren Impian | film ini adalah semua adegan
(Analisis Ferdinand | yang diteliti yang berkaitan
de Saussure) dengan nilai-nilai keislaman, dan
pertandanya adalah pesantren
impian yang merupakan tempat
yang memberikan kesempatan
kedua bagi para perempuan
dengan masa lalu kelamnya.
4 Akhmad Kontribusi Al-Qur’an mampu berdialog
Muzakki Semiotika dalam | dengan realitas. Karena, apabila
Memahami Bahasa | dilihat dari sudut pandang
Al-Qur’an semiotika, sebagian besar syariat

dan perintah Tuhan mengandung
kode-kode, dan seperangkat
tanda serta cara pengungkapan
tertentu. Kode-kode tersebut
diperoleh dari proses penafsiran
sesuai dengan kultur dan budaya
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setempat.
Fadhli Lukman | Pendekatan Dari empat pendekatan yang
Semiotika dan | diterapkan oleh Fadhli,
Penerapannya dalam | menurutnya teori konotasi dari
Teori Asma’ Al-| Roland Barthes yang bisa
Qur’an dijadikan pisau analisis untuk
mengembangkan konsep Asma’
Al-Qur’an menjadi self-identity
Al-Qur’an.
Fajrianoor Semiotika Saussure meyakini bahwa parole
Fanani Strukturalisme hanya bisa mencul karena ada
Saussure langue. la juga meyakini bahwa
ada keteraturan dalam bahasa
yang dimiliki oleh setiap
masyarakat. Penggunaan bahasa
ini mungkin tampak tidak teratur
di permukaannya, tetapi ada
keteraturan di dalamnya.
Calvien Analisis  Semiotika | Calvien menyimpulkan bahwa
Muttagin Pesan Moral dalam | publik telah tertipu oleh iklan
Tenggono Iklan Rokok | yang seolah-olah menampilkan
Sampoerna A Mild | sebuah pesan dengan tingkat
“Go  Ahead” di | moralitas yang tinggi. Adapun
Media Televisi iklan Rokok Sampoerna A Mild
“Go Ahead” mengandung pesan
moral yaitu kerja keras, rendah
hati, menolong orang lain, dan
peduli sesama. Pesan tersebut
tidak ada hubungan khusus
dengan produk yang diiklankan.
Desi Aryani Semiotika Surah Al- | Penelitian ~ ini  menerapkan

Mu’awwidzatayn
Analisis  Struktural
Ferdinand de
Saussure

metode sruktural Saussure yaitu
signified-signified, langue-
parole, sinkronik-diakronik, dan
sintagmatik-paradigmatik.

Sehingga ditemukan bahwa di
dalam al-Mu’awwidzatayn yang
terdiri dari surah al-Falag dan al-
Nas mengandung pesan untuk
memohon perlindungan kepada

Allah. Pesan tersebut lebih
ditujukan  untuk  memohon
uperlindungan dari kejahatan

yang ada dalam diri sendiri,
sebab kejahatan itulah yang
sangat berbahaya. Hal ini




11

dikarenakan, kejahatan dalam
diri sendiri selalu ada dimana
pun dan kapanpun kita berada.
Pesan ini diperoleh karena di
dalam surah al-Falag Allah
hanya menyebutkan namanya
sebanyak 1 kali, sedangkan di
dalam surah al-Nas sebanyak
tiga kali.

Melihat beberapa uraian dalam tinjauan pustaka, persamaan penulisan ini
dengan beberapa penulisan terdahulu di atas adalah pembahasan mengenai
penggunaan semiotika sebagai pisau analisis sebuah kasus. Hanya saja, penulis
menemukan objek kajian yang berbeda dari kajian di atas, yaitu terkait dengan
konstruksi ontologis term hizb Allah dan hizb al-shaytan.

Persoalan term hizb Allah dan hizb al-shaytan dirasa mampu memberikan
jarak antara narator dengan audien, sehingga perlu untuk merekonstruksi ulang
atas makna yang tercipta sebelumnya. Oleh karena itu, perlu kajian yang
mendalam dan disertai dengan pisau analisis yang memadai. Untuk itulah, melalui
penulisan ini, penulis ingin mengkaji persoalan tersebut menggunakan teori

semiotika Ferdinand de Saussure.

. Metode Penelitian

Sebuah kegiatan penulisan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
sesuatu. Dalam sebuah penulisan tidak lepas dari metode penulisan.!® Penggunaan

metode penulisan yang tepat, mampu menghindarkan dari kesalahan-kesalahan

8Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penulisan Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia,
2012), 41.
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yang mungkin terjadi, sehingga data yang dihasilkan harus benar-benar objektif
dan dapat dipertanggungjawabkan. Oleh sebab itu, metode penulisan dalam karya
ilmiah ini meliputi:
1. Jenis Penulisan
Dalam penulisan ini, penulis menerapkan jenis penulisan kualitatif,
yaitu penulisan yang berfokus pada kajian pustaka (library research), dengan
pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu dengan mengumpulkan berbagai
literatur terkait objek kajian untuk dijadikan referensi. Adapun dalam
penulisan ini menggunakan metode induktif, yaitu penarikan kesimpulan dari
premis-premis khusus, yang nantinya diperoleh hasil kesimpulan bersifat
kemungkinan berdasarkan premis-premis yang telah diajukan sebelumnya.*®
2. Sumber Data
Dalam proses pencarian data, penulis mengumpulkan berbagai sumber
data yang diambil dari penulisan-penulisan yang sudah dilakukan
sebelumnya. Dalam hal ini, penulis menggunakan dua sumber data, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber utama dalam melakukan
sebuah penulisan. Dalam hal ini, penulis menemukan beberapa buku yang
bisa dijadikan sebagai sumber data utama penulisan ini sebagai berikut:
(1) Buku Yang Halus dan Tak Terlihat: Setan dalam Al-Qur’an karya M.

Quraish Shihab.

BLouis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, terj. Soejono Sumargono (Yogyakarta: Tiara Wacara,
2004), 31.
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(2) Buku Lebanon Pra- dan Pasca-Perang 34 Hari Israel Vs Hizbullah
karya Ari Yulianto.

(3) Buku Rahasia Ketangguhan Hizbullah: Prinsip, Dasar, dan Strategi
Perjuangan karya Ali Qurani.

(4) Buku Saussure untuk Sastra: Sebuah Metode Kritik Sastra Struktural
karya RH. Widada.

(5) Buku Semiotika Komunikasi karya Alex Sobur.

Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data pendukung dari
data primer. Dalam hal ini, penulis mengambil dari beberapa sumber di
antaranya:
(1) Buku
Adapun buku-buku yang akan digunakan sebagai sumber data
sekunder di antaranya:

(@) Tulisan Martin Krampen yang berjudul “Ferdinand de Saussure
dan Perkembangan Semiologi” dalam buku Serba-Serbi
Semiotika yang disusun oleh Aart van Zoest dan Panuti Sudjiman.

(b) Buku Semiotika Visual: Konsep, Isu dan Problem Ikonitas karya
Kris Budiman.

(c) Buku Pesan, Tanda, dan Makna: Buku Teks Dasar Mengenai

Semiotika dan Teori Komunikasi karya Marcel Danesi.
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(d) Buku Filsafat Bahasa: Mengungkap Hakikat Bahasa, Makna dan
Tanda karya Asep Ahmad Hidayat.

(e) Buku karya Anton Bakker yang berjudul Ontologi/Metafisika
Umum.

(f) Buku karya Louis O. Kattsoff yang berjudul Pengantar Filsafat.

(2) Jurnal
Beberapa jurnal ilmiah yang akan digunakan sebagai sumber data
sekunder yaitu terkait tentang analisis semiotika Ferdinand de

Saussure, di antaranya:

(@) Islamica: Jurnal Studi Keislaman

(b) Gerbang: Jurnal Studi Agama dan Demokrasi

(c) Lingua

(d) Religia: Jurnal llmu-IImu Keislaman

(3) Skripsi dan Tesis

(@) Skripsi yang ditulis oleh Lilis Nikmatul Jannah yang berjudul
Makna Perdamaian Lagu Deen Assalam yang Dipopulerkan oleh
Sabyan Gambus (Analisis Semiotika Ferdinand De Saussure).

(b) Skripsi oleh Calvien Muttagin Tenggono yang berjudul Analisis
Semiotika Pesan Moral dalam lklan Rokok Sampoerna A Mild
“Go Ahead” di Media Televisi.

(c) Skripsi yang ditulis oleh Nida Afifah yang berjudul Gambaran
tentang Islam pada Film Pesantren Impian (Analisis Semiotika

Ferdinand De Saussure).
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(d) Skripsi yang ditulis oleh Desi Aryani yang berjudul Semiotika
Surah Al-Mu’awwidzatayn Analisis Struktural Ferdinand de
Saussure

(e) Tesis karya Asri Hasana yang berjudul A Semiotic Analysis on
Dagadu T-Shirt.

(4) Artikel dalam Internet
Di samping sumber data cetak, penulis juga menambahkan
beberapa artikel dalam situs online untuk memperoleh data. Adapun
situs online tersebut di antaranya:

(@ Cnnindonesia.com

(b) Detik.com

(c) Bulletin Kaffah

(d) Bulletin Risalah Islam

(5) Wawancara
Dalam sebuah penulisan, wawancara merupakan sumber data yang
dapat membantu seorang penulis untuk memperoleh informasi
tambahan selain dari buku, jurnal, maupun situs online. Berikut daftar
narasumber yang akan menjadi informan di antaranya:

(@) Husnatun Nihayah, S.HI, seorang pendakwah terkenal di

Kecamatan Wiyung Kota Surabaya yang memiliki keahlian dalam

bidang Bahasa Arab.
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(b) Dr. Abu Bakar, M.Ag, dosen Program Studi lImu Al-Qur’an dan
Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan Ampel
Surabaya.
(c) Kholis Juna, Salah satu mahasiswa yang tergabung dalam Ikatan
Mahasiswa Muhammadiyah UIN Sunan Ampel Surabaya.
3. Teknik Pengolahan Data
Ketika data-data sudah terkumpul, tahap selanjutnya adalah pengolahan
data. Dalam teknik pengolahan data penulis menggunakan pendekatan
filosofis (berpikir secara mendalam, logis, dan menyeluruh).?’ Adapun tahap-
tahap pengolahan data sebagai berikut:
a. Menganalisis dan mengklarifikasi data-data yang terkumpul secara
sistematis dan metodis.
b. Menginterpretasi makna atas data-data yang telah dianalisis oleh penulis
sebelumnya.
c. Merenungkan kembali hasil pembahasan kemudian menuangkannya dalam

bentuk laporan penulisan secara sistematis dan metodis.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam sebuah penulisan karya ilmiah, sistematika penulisan sangatlah
penting, sebab dengan adanya sistematika penulisan memudahkan penulis untuk
menghubungkan bagian yang satu dengan bagian yang lain. Adapun hasil

penulisan ini akan dilaporkan dalam lima bab yang masing-masing bab mencakup

2Asep Ahmad Hidayat, Filsafat Bahasa: Mengungkap Hakikat Bahasa, Makna, dan Tanda
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 13.
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bahasan-bahasan tertentu yang mendukung penulisan ini. Adapun sistematika
penulisan karya ilmiah ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penulisan, kegunaan penulisan, tinjauan pustaka, metode
penulisan dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang kajian teori yang berisikan pengertian
ontologi, biografi Ferdinand de Saussure, dan teori semiotikanya.

Bab ketiga, berisi tentang kajian dari objek yang diteliti meliputi definisi
hizb dalam al-Qur’an, pengertian hizb Allah dan hizb al-shaytan, serta
karakteristik atau ciri-ciri Aizb Allah dan hizb al-shaytan.

Bab keempat, berisi penjelasan konstruksi otologis dari term hizb Allah
dan hizb al-shaytan serta analisis term hizb Allah dan hizb al-shaytan dalam teori
semiotika Ferdinand de Saussure.

Bab kelima, adalah penutup, yang berisi kesimpulan dari hasil penulisan
yang diperoleh dari pembahasan bab-bab sebelumnya dan saran bagi
kemungkinan penulisan selanjutnya. Serta diakhiri berupa lampiran-lampiran
yang berkaitan dengan proses penyusunan penulisan ini dalam bentuk daftar

pustaka.



BAB I1

ONTOLOGI DAN SEMIOTIKA SAUSSUREAN

Dalam suatu karya ilmiah sasaran utamanya tidak hanya mencakup para
akademisi, akan tetapi juga masyarakat umum. Untuk itu penulis merasa perlu
untuk menjabarkan sedikit tentang istilah yang kiranya belum diketahui oleh
masyarakat umum.

. Pengertian Ontologi

Ontologi menurut bahasa berasal dari bahasa Yunani yaitu ontos yang
berarti ada, dan logos yang berarti ilmu. Jadi, ontologi merupakan ilmu tentang
yang ada.* Secara istilah ontologi merupakan salah satu cabang filsafat yang objek
kajiannya meliputi being (yang ada), tidak terikat oleh suatu perwujudan tertentu
dan bersifat universal.

Menurut Runes, “ontology is the theory of being qua being” artinya
ontologi adalah teori tentang wujud. VVan Cleeve Morris mendefinisikan ontologi
sebagai ilmu tentang hakikat realitas.

Ontologi berupaya mencari inti/hakikat yang termuat dalam setiap
kenyataan. la sangat erat kaitannya dengan istilah-istilah seperti being (yang-ada),
realitas, eksistensi, esensi, substansi, perubahan, singular dan plural. Dalam

dunia filsafat, ontologi mempelajari hakikat realitas yang ada. Hal itu kemudian

'Hosyatul Aliyah, “Filsafat IImu: Ontologi”, dalam
http://www.slideshare.net/mobile/Hosyatul Aliyah/ontologi/ diakses pada 22 Desember 2019.
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diuraikan dengan pernyataan seperti bagaimana wujud hakiki dari realitas
tersebut? Dan bagaimana hubungan realitas dengan daya tangkap manusia?.2
Dalam buku MKD Pengantar Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya yang
ditulis olen Tim Reviewer MKD 2015, menyebutkan bahwa Lorens Bagus
membedakan metode pembuktian dalam ontologi menjadi dua, yaitu pembuktian
a priori dan pembuktian a posteriori.> Pembuktian a priori disusun dengan
meletakkan term (istilah) berada sebelum predikat. Dan pada kesimpulannya, term
tengah menjadi sebab dari kebenaran kesimpulan. Sedangkan pembuktian a
posteriori dimulai dari term tengah yang dihubungkan dengan subjek, sehingga

term tengah menjadi akibat dari realitas dalam kesimpulan.

. Semiotika Saussurean

Pada awal abad ke-20 menjadi masa berkembangnya linguistik. Melalui
aliran strukturalisme, Ferdinand de Saussure dinobatkan menjadi salah satu
pelopor linguistic modern. Disebut strukturalisme karena Saussure menekankan
pentingnya struktur dalam bahasa. Istilah-istilah tentang “bahasa” seperti langage,
langue, parole, diakronis, sinkronis, signifiant, signifie, serta paradigmatik dan
sintagmatik membuat nama Saussure begitu terkenal dalam dunia linguistik.

Mongin-Ferdinand de Saussure lahir di Jenewa pada 26 November 1857
dari keluarga Protestan Perancis (Huguenot) yang berimigrasi dari daerah

Lorraine ketika perang agama pada abad ke-16.* Bakatnya dalam bidang bahasa

2Tim Reviewer MKD 2015, Pengantar Filsafat (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2015), 76.
3Ibid., 79-80.

“Mudjia Rahardjo, “Ferdinand de Saussure: Bapak Linguistik Modern dan Pelopor
Strukturalisme”, Lingua, Volume 1, Nomor 1 (Juni, 2006), 2-4.
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sudah terlihat sejak kecil. Saat usia 15 tahun, ia sudah menulis karangan “Essai
sur les langues” dan mulai belajar bahasa Sansekerta pada tahun 1874. Mula-mula
ia mengikuti tradisi keluarga belajar ilmu kimia dan fisika di Universitas Jenewa,
kemudian belajar ilmu bahasa di Leipzig pada tahun 1878 sampai 1879. Di saat
Saussure menempuh pendidikan perguruan tinggi di Leipzig, ia belajar dari
Brugmann dan Hubschmann yang merupakan tokoh linguistik kala itu. Ketika
masih mahasiswa, ia membaca The life and Growth of language: an Outline of
Linguistic Science karya seorang ahli linguistik Amerika, William Dwight
Whitneyy (1875), yang di kemudian hari mempengaruhi teorinya. Pada tahun
1880 gelar doktor summa cum laude dari Universitas Leipzig ia dapatkan melalui
disertasinya De I’emploi du genitif. absolu en sanscrit.’

Selama 10 tahun terhitung sejak tahun 1881 sampai 1891 Saussure
mengajar bahasa Sansekerta, Gotik, dan Jerman Tinggi kuno serta linguistik
komparatif Indo-Eropa menggantikan Michael Breal di Ecole Pratique des Hautes
Etudes Universitas Paris yang dewasa ini menjadi pusat aliran strukturalisme. Di
tahun 1891 ia kembali ke Jenewa dan meneruskan mengajar bahasa Sansekerta
dan linguistik komparatif. Di tahun yang sama, Saussure diangkat menjadi guru
besar tetap untuk bidang Linguistik. Hingga ia meninggal pada tahun 1911, tidak
banyak karya yang diwariskannya dalam bentuk buku yang telah diterbitkan.®

Baru setelah Saussure meninggal, pada tahun 1915 dua muridnya yaitu
Charles Bally dan Albert Sechehaye yang dibantu oleh Albert Riedlinger

menyusun buku hasil dari catatan mereka ketika mengikuti kelas Linguistik

SIbid.
®Martin Krampen, “Ferdinand de Saussure dan Perkembangan Semiologi” dalam Serba-Serbi
Semiotika, ed. Panuti Sudjiman dan Aart van Zoest (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1991), 55.
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Umum Saussure. Buku tersebut diberi judul Cours de Linguistique Génerale yang
dalam bahasa Inggrisnya berjudul “Course in General Linguistics”.

Melalui kuliah-kuliahnya, Saussure memaparkan konsepnya secara
dikotomis antara: langue dan parole, sinkronik dan diakronik, signifiant dan
signifie, form dan content, serta sintagmatik dan paradigmatik dengan penjabaran
sebagai berikut:

1. Langue dan parole

Saussure menerapkan konsep langage-langue-parole sebagai upaya untuk
menegaskan objek kajian linguistiknya. Langage sendiri merupakan
fenomena bahasa secara umum atau disebut juga aktifitas sosial. sedangkan
langue dan parole adalah bagian dari langage. Langue adalah bahasa dalam
proses sosial, sedangkan parole adalah manifestasi individu terhadap bahasa
yang dapat memberikan makna. Dalam hal ini, studi linguistik Saussure
menitikberatkan pada langue, sebab ia menaruh perhatian pada tanda-tanda
bahasa atau kode-kode bahasa.

Bahasa sebagai objek sosial yang murni, dan dengan demikian
keberadaannya terletak di luar individu, yakni sebagai seperangkat konvensi-
konvensi sistematik yang berperan penting di dalam komunikasi disebut
langue. Langue juga merupakan institusi sosial yang otonom, tidak
bergantung pada materi tanda-tanda pembentuknya. Sebagai sebuah institusi
sosial, langue sama sekali bukan tindakan dan tidak bisa pula dirancang,

diciptakan, atau diubah secara pribadi karena pada hakikatnya ia merupakan



22

kontrak kolektif yang sungguh-sungguh harus dipatuhi apabila Kita ingin
berkomunikasi.’

Di samping sebagai institusi sosial, langue adalah sekaligus sebuah sistem
nilai. Jika langue pada dasarnya sebagai institusi sosial yang mana
merupakan kontrak kolektif yang harus diterima secara menyeluruh bila kita
hendak berkomunikasi, maka sebagai sistem nilai langue tersusun atas
sejumlah elemen yang sekaligus merupakan ekuivalen dari identitas benda-
benda dan terma-terma yang berfungsi lebih luas di dalam sebuah tatanan
perbedaan. Dilihat dari sisi ini, sebuah tanda dapat kita umpamakan seperti
sebuah uang logam (koin) yang bernilai sejumlah barang tertentu, sehingga
dapat dibelanjakan, tetapi ia juga memiliki nilai dalam kaitannya dengan
koin-koin yang lain.

Sederhananya, langue adalah satu sistem, satu institusi, seperangkat norma
dan aturan interpersonal dalam terapan dan tulisan yang berisi sistem kode
yang mana diketahui oleh semua masyarakat pemakai bahasa yang telah
disepakati sebelumnya.

Berlawanan dengan langue, parole merupakan bagian dari bahasa yang
sepenuhnya individual. Pertama, parole dapat dipandang sebagai kombinasi
yang memungkinkan penutur dapat menggunakan kode bahasa untuk
mengungkapkan pikiran pribadinya. Kedua, parole dapat dipandang sebagai
mekanisme psikosufistik yang memungkinkan penutur menampilkan

kombinasi tersebut. Aspek kombinatif ini menunjukkan bahwa parole

"Kris Budiman, Semiotika Visual: Konsep, Isu, dan Problem Ikonisitas (Yogyakarta: Jalasutra,
2011), 25.
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tersusun atas tanda-tanda yang identik dan selalu berulang. Karena adanya
keberulangan inilah, maka setiap tanda bisa menjadi elemen dari langue.
Serta, karena merupakan aktivitas kombinatif ini, maka parole terkait dengan
tindakan individual. Sederhananya, dapat dikatakan bahwa parole merupakan
penggunaan aktual bahasa sebagai tindakan individu-individu.®

Alex Sobur dalam bukunya Semiotika Komunikasi berpendapat bahwa
terdapat perbedaan substansial antara langue dan parole, di antaranya:
pertama, langue memiliki objek kajian berupa tanda atau kode, sedangkan
parole adalah bahasa yang hidup (living speech), bisa juga dikatakan bahasa
sebagaimana terlihat dalam penggunaannya. Kedua, langue bersifat kolektif
dan pemakaiannya tidak disadari oleh pengguna bahasa, sementara parole
lebih memperhatikan faktor pribadi dari pengguna bahasa. Ketiga, unit dasar
langue adalah kata, sedangkan parole adalah kalimat. Keempat, langue
bersifat sinkronik, artinya tanda itu dianggap baku sehingga mudah disusun
sebagai sistem, sedangkan parole dapat dianggap bersifat diakronik, artinya
sangat terikat oleh dimensi waktu saat terjadi pembicaraan.®

Secara implisit dapat dimengerti bahwa tidak ada yang lebih utama antara
langue dan parole, sebab keduanya saling berlawanan sekaligus saling
tergantung. Di satu sisi sistem dalam langue merupakan hasil produksi dari
kegiatan parole, dan di sisi lain pengungkapan dan pemahaman parole hanya
memungkin berdasarkan penelusuran langue sebagai sistem. Sebagai gudang

tanda dari semua ungkapan parole, langue tidaklah merupakan kumpulan dari

8lbid., 25.
°Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya: 2004), 50.
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ungkapan-ungkapan secara kebetulan, melainkan terdapat sebuah sistem dari
unsur-unsur dan hubungan yang mendasari sistem tersebut.°
2. Sinkronik dan diakronik

Kata diakronik berasal dari bahasa Yunani dia artinya sepanjang dan
chronos artinya waktu. Dalam dunia linguistik, diakronik berarti studi bahasa
dari waktu ke waktu. Sementara kata sinkronik juga berasal dari bahasa
Yunani syn yang artinya bersama. Kata sinkronik berarti bersama dalam satu
waktu. Dalam dunia linguistik, sinkronik memiliki arti studi tentang
kebahasaan dalam waktu tertentu. Dengan demikian, Saussure berpendapat
bahwa bahasa dapat dilacak dari waktu ke waktu dan dipelajari untuk jangka
waktu tertentu. 't

Saussure berpendapat bahwa untuk mempelajari bahasa, tidak hanya
dilihat dari pendekatan diakronik saja, tetapi terdapat fakta-fakta lain yang
hanya dapat diperoleh jika menggunakan pandangan sinkronik saja. la juga
menambahkan dalam menggunakan tanda-tanda bahasa yang menjadi unsur
bahasa, para penutur tidak selalu tahu mengenai mitologi sebuah kata.
Mereka jarang mengetahui perkembangan pembentukan kata yang
dipergunakannya, mereka juga tidak memerlukan pengetahuan itu untuk
mempergunakan kata secara benar. Selama para penutur tidak perlu
menyadari perubahan-perubahan dalam unsur-unsur bahasa lain sepanjang

hidupnya.

K rampen, “Ferdinand de Saussure”, 57.
“Rahardjo, “Ferdinand de Saussure”, 9.
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Dari analogi ini tampak bahwa kajian sinkronik bahasa memiliki beberapa
keuntungan dari segi ilmiah maupun praktis. Pendekatan diakronik tidak
dapat dimanfaatkan untuk mempelajari bentuk-bentuk bahasa sampai
diperoleh informasi tentang hubungan sistematis antara bentuk-bentuk itu
sebelumnya, juga perbedaan di antara hubungan sistematis dalam berbagai
tahap perkembangan bahasa.

Jadi, dalam pandangan Saussure, linguistik diakronik tidak ilmiah.
Artinya, bidang ini tidak dapat dipergunakan sebagai metode dan prinsip
penyelidikan ilmiah. Untuk mempelajari sejarah suatu bahasa maupun
membandingkan dua bahasa yang berhubungan, maka deskripsi sinkronik
tidak boleh ditinggalkan.

3. Signifiant dan signifie

Signifiant atau penanda merupakan gambaran atau kesan atas bunyi-bunyi
yang ada dalam pikiran. Sedangkan signifie atau petanda adalah sebuah
gambaran ide atau konsep atas objek.!? Tanda bahasa sendiri tersusun atas
dua aspek tanda yaitu signifiant dan signifie yang hadir secara serentak. Jadi,
konsep/ide tidak mendahului citra bunyi, ataupun sebaliknya. Sebelum ada
fiksasi antara citra bunyi dan konsep secara serentak, konsep bagaikan angan-
angan yang tidak tersentuh. Sedangkan, bunyi-bunyi yang terngiang di dalam

pikiran tidak memiliki arti apa-apa, hanyalah sebuah kesan yang tidak

2RH Widada, Saussure untuk Sastra: Sebuah Metode Kritik Sastra Struktural (Yogyakarta:
Jalasutra, 2009), 19.
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menyatakan apa-apa. Menurut Widada, hubungan dalam tanda itu

dimodelkan sebagai berikut:3

— | Signifie (petanda) = tanda
bahasa

citra bunyi Signifiant (penanda)

Gambar 2.1 “Hubungan dalam tanda”

Saussure berpendapat bahwa, setiap tanda kebahasaan pada dasarnya
bukan menyatakan sesuatu dengan nama, melainkan menyatukan sebuah
konsep dan suatu citra bunyi. Dua unsur ini sama sekali tidak bisa dipisahkan,
sebab pemisahan hanya akan menghancurkan ‘kata’ tersebut. Misalnya,
sebuah kata apa saja, maka kata tersebut pasti menunjukkan tidak hanya suatu
konsep yang berbeda, namun juga bunyi yang berbeda.*

Sederhananya, sebagaimana dikutip oleh penulis dari Jurnal karya
Fajriannoor, yang memberikan gambaran beserta contoh mengenai

keterkaitan tanda bahasa dari teori Saussure!®, sebagai berikut:

Signifiant Signifie
(kata/gambar, suara, (konsep/konten)
gestur)

Sign

(representasi dari Kata yang
dibentuk)

Gambar 2.2 Pola hubungan antar tanda menurut Saussure

B1bid., 20.
14S0bur, Semiotika Komunikasi, 47.
5Fanani, “Semiotika Strukturalisme Saussure”, 12.
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Berdasarkan dari ilustrasi gambar di atas akan lebih mudah dipahami dengan
sebuah contoh, yaitu:
Signifiant

Gambar atau goresan tinta
hitam yang membentuk suatu
gambar kucing

Sign

Sebuah gambar kucing yang
lucu dan menggemaskan

Signifie

(pemaknaan kucing yang
lucu, menggemaskan, hangat,
dan bersahabat)

Gambar 2.3 llustrasi kucing dalam segitiga Saussure
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut, signifier mengacu pada
tampilan fisik dari sign yang bisa berupa goresan gambar, garis, warna,
maupun suara atau tanda-tanda lainnya. Sedangkan signified mengacu pada

makna yang terkandung pada tampilan fisik tersebut.

4. Form (bentuk) dan content (isi)
Dalam buku Semiotika Komunikasi karya Alex Sobur, Gleason menyebut

istilah form dan content sebagai expression dan content, satu berwujud bunyi
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dan yang lain berwujud gagasan/ide.’® Saussure membandingkan form dan
content ini dengan permainan catur. Dalam permainan catur, papan dan biji
catur tidak penting. Yang terpenting adalah adanya aturan-aturan yang
membatasi fungsi dari tiap biji catur tersebut. Jadi, bahasa berisi sistem nilai,
bukan koleksi unsur yang ditentukan oleh materi, tetapi sistem ditentukan
oleh perbedaannya.

Setiap kata yang diucapkan oleh tiap-tiap individu, bisa jadi memiliki
makna yang berbeda walaupun kata yang dimaksud tetaplah sama dan satu.
Yang bervariasi menurut Saussure adalah “the phonic and psycological

99

‘matter”. Lantas apa yang membuat suatu kata berbeda dalam phonic dan
conceptual form-nya? Dengan kata lain bagaimana suatu kata itu memperoleh
‘makna’-nya?. Pertanyaan ini dijawab oleh Saussure yang menyatakan
bahwa, yang membuat suatu kata itu khas, adalah differensiasi sistematis
yang ada di antara setiap kata dengan kata-kata lainnya.

5. Hubungan paradigmatik dan sintagmatik

Bahasa sebagai sebuah struktur atau sistem memiliki aturan yang
menentukan seluruh hubungan antar tanda yang menjadi bagiannya.
Hubungan ini dibedakan menjadi dua macam, yaitu hubungan sintagmatik
dan paradigmatik.

Cobley dan Jansz, sebagaimana dikutip oleh Sobur memberi contoh

sederhana. Jika kita mengambil sekumpulan tanda “seekor kucing berbaring

di atas karpet”: Maka satu elemen tertentu, yaitu ‘kucing’, menjadi bermakna

®1bid.
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sebab ia bisa dibedakan dengan ‘seekor’, ‘berbaring’, atau ‘karpet’.
Kemudian, kita lihat sekarang, bagaimana jika kata ‘kucing’ dikombinasikan
dengan elemen-elemen lainnya— digabungkan dengan ‘seekor’, ‘berbaring’,
‘di’, ‘atas’, dan ‘karpet’— kata ‘kucing’ akan menghasilkan rangkaian kata
yang membentuk sintagma (kumpulan tanda yang berurut secara logis).
Melalui cara ini ‘kucing’ bisa dikatakan memiliki hubungan paradigmatik
(hubungan yang saling mengggantikan) dengan ‘anjing’ dan ‘singa’.’

Menurut Cobley dan Jansz, hubungan paradigmatik tersebut harus selalu
sesuai dengan aturan sintagmatiknya. Sejauh tetap memenuhi syarat
hubungan sintagmatik, pergantian tersebut bersifat fleksibel. Sebab tidak ada
pengaruh apapun selain pertukaran dua kata benda.8

Hubungan sintagmatik dan paradigmatik ini akan lebih mudah dipahami

melalui diagram berikut:

SINTAGMATIK

P
g‘ Aku Membelai Kucing
A
D Mengelus Anjing
| Kamu
G
Kelinci
M Di Mengendong
ia
A
T :
Tikus
pl( Mereka Membuang

bid.
18Sobur, Semiotika Komunikasi, 54-55.
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Berdasarkan diagram di atas, maka hubungan sintagmatik adalah sebuah
struktur yang jelas urutannya, mana subjek dan mana objek, sehingga makna yang
dihasilkan dapat dipahami. Sedangkan hubungan paradigmatik, sebagaimana yang
diungkapkan oleh Cobley dan Jansz yaitu hubungan yang saling menggantikan
dalam arti digantikan dengan kata yang mendekati.

Jika melihat tabel di atas, maka “aku” sebagai subjek dan “kucing” sebagai
objek dan “membelai” sebagai predikat yang melengkapi susunan kata yang
menyebabkan gabungan kata tersebut menjadi sebuah kalimat yang logis. Inilah
yang dinamakan dengan hubungan sintagmatik. Sedangkan kata “aku”, “kamu”,
“dia”, “mereka” termasuk dalam kategori hubungan paradigmatik, sebab kata
tersebut dapat digantikan sesuai dengan situasi yang ada.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa terdapat
lima prinsip dalam semiologi Saussure, yaitu:!®

1. Prinsip struktural, yaitu bahwa relasi tanda adalah relasi struktur. Tanda
terdapat dalam jaringan yang bersifat struktur.

2. Prinsip unity (kesatuan), yaitu bahwa sebuh tanda merupakan kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan antara penanda yang bersifat konkrit (suara, tulisan,
objek) dan petanda (konsep, ide, gagasan, makna). Contoh lampu merah
(penanda) dengan berhenti (petanda).

3. Prinsip konvensional, yaitu kesepakatan sosial tentang bahasa (tanda dan

makna) di antara komunitas bahasa. Misalnya mengapa lampu merah itu

Fakhruddin Faiz, “Filsafat Semiologi: Diakronik dan Sinkronik — Ferdinand de Saussure (4)”
dalam https://youtu.be/jTzwatFBIMU/25/Desember 2016/diakses pada 20 Desember 2019.
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harus berhenti dan lampu hijau itu jalan. Hal ini dikarenakan kesepakatan
sosial menyatakan bahwa jika lampu merah harus berhenti dan lampu hijau
haru jalan.

Prinsip sinkronik, yaitu tanda sebagai sebuah sistem yang tetap dan stabil
dalam ruang dan waktunya.

Prinsip representasi, yaitu tanda merepresentasikan realita yang menjadi

rujukannya.
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HIZB ALLAHDAN HIZB AL-SHAYTAN

A. Makna Hizb dalam Al-Qur’an

Berbagai sumber bahasa menyebutkan bahwa kata Aizb memiliki arti
sekumpulan manusia yang hati dan amal perbuatannya sama, memiliki satu
pendapat dan satu pandangan. Kata /4izb secara etimologi mempunyai banyak arti.
Al-hizb bisa diartikan sebagai a/-ta’ifah (kelompok). Juga bisa diartikan sebagai
wirid, sekelompok orang, sekelompok manusia, bagian, bencana.! Hizb berasal
dari bahasa Arab, Hizbun yang artinya partai, kelompok, golongan, jenis, wirid,
bagian, tentara, pasukan atau senjata.? Selain itu, kata /izb berasal dari kata - < a3
J &3a% yang artinya berpihak pada, memihak kepada, mendukung, membela,
memperjuangkan.

Ali Qurani menjelaskan kata hizb adalah kelompok dari segala sesuatu.
Oleh karena itu, satu kelompok ayat al-Qur’an disebut Aizb. Terdapat ungkapan
hasabum al-amr yang artinya hal itu menimpa mereka dan menyulitkan mereka.
Amr hazib artinya sesuatu yang sulit. Ardh hazba’ artinya tanah yang keras dan
tandus. Dari penggunaan kata tersebut dapat dipahami bahwa unsur-unsur makna

tersebut saat dipergunakan untuk manusia mencakup tiga hal yaitu berkumpul,

!Anonim, “’Partai Allah’ Vs ‘Partai Setan’”, Buletin Kaffah, 20 April 2018, diakses 09 Desember
2019.

2Sa’adatul Jannah, “Tarekat Syddziliyah dan Hizbnya”, (Skripsi--UIN Syarif Hidayatullah,
Jakarta, 2011), 28.

32
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kesatuan pandangan, serta menghadapi kondisi yang mereka hadapi. Dengan
demikian, ia merupakan istilah bagi satu kondisi politik.>

M. Quraish Shihab berpendapat, kata («J~) hizblpengikut merupakan
kelompok tertentu yang memiliki ketangguhan dalam berjuang dan menyatu
dalam satu wadah yang disepakati untuk membatasi atau menanggulangi
kesulitan. Makna ini dapat berkembang sehingga termasuk juga dalam hal untuk
memperjuangkan cita-cita, baik/buruk. Berdasarkan hal ini, kata /hizb bisa
diartikan sebagai partai juga bisa disebut pengikut.*

Sebuah artikel yang termuat dalam Buletin Kaffah menyebutkan bahwa,
menurut ibnu Manzhur yang menyatakan, Aizb al-rajul merupakan sahabat
seseorang dan pasukannya, yaitu orang-orang yang sepakat dan berpegang teguh
pada pendapatnya. Kemudian, dalam tafsirnya Mafatih al-Ghayb, Fakhruddin al-
Razi mengartikan kata 4izb sebagai teman-teman seseorang yang berada bersama
dia sebab berpegang dengan pendapatnya. Mereka merupakan sekelompok orang
yang berkumpul dengan tujuan menjalankan urusan partai yang menyatukan

mereka.®

. Hizb Allah
1. Pengertian Hizb Allah
Hizbullah atau Hizb Allah merupakan sebuah nama yang mengingatkan

pada perjuangan orang-orang Islam di negeri Timur Tengah. Istilah tersebut

3Qurani, Rahasia Ketangguhan Hizbullah, 34.

4M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Volume 3
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 134.

5Anonim, ‘“’Partai Allah’ Vs ‘Partai Setan’”.
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dapat diartikan sebagai partai Allah atau tentara Allah yang mayoritas
berisikan para politikus dan sayap militer dari kelompok Syiah. Saat damai
seusai Perang Galilee pada tahun 1982 didirikanlah Hizbullah yang menjadi
salah satu partai besar di Lebanon yang memiliki persenjataan lengkap.
Kelompok Hizbullah ini, menurut beberapa kalangan disinyalir mampu
menghadapi militer Israel. Kekuatan kelompok ini sebagian besar disumbang
oleh Iran dan tidak sedikit pula peran serta Suriah sebagai tetangga Lebanon.®

Ali Qurani menjelaskan bahwa Hizbullah merupakan organisasi sekaligus
perangkat yang menjadi tuntunan perjuangan Islam. la merupakan konsep
Islam yang asli dan murni dalam melawan kekuatan musuh yang kafir, yang
sudah terformat secara politis, bukan secara organisasi. Menurutnya,
Hizbullah tidak bisa disebut sebagai pesaing partai, organisasi, dan lembaga
Islam yang ada. Karena, ia meliputi semuanya mewakili kondisi masyarakat,
ulama, dan kalangan masjid.’

Hizbulah tidak menganut konsep organisasi politik sebagaimana lazimnya.
Tetapi, Hizbullah menganut konsep di mana lembaga eksekutif berada di
bawah pengawasan ulama. Inilah yang membedakan Hizbullah dengan partai,
organisasi dan gerakan Islam lainnya. Salah satu alasannya adalah karakter
posisi kepemimpinan yang diberikan Islam kepada para ulama adalah
mengarahkan dan membimbing seluruh kelompok dalam tubuh umat yang

berada di komunitas mana pun. Sementara karakter organisasi dalam bentuk

®Mayor Ari Yulianto, Lebanon Pra- dan Pasca-Perang 34 Hari Israel Vs Hizbullah (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2010), 123.
"Qurani, Rahasia Ketangguhan Hizbullah, 10.



35

apapun hanya mampu menampung satu bagian dari umat tanpa menampung
bagian yang lainnya.®

Istilah hizb Allah sebenarnya sudah ada jauh sebelum didirikannya
kelompok Hizbullah yang ada di Timur Tengah atau yang dikenal saat ini,

yaitu termaktub dalam Q.S. Al-Ma’idah [5] ayat 56, sebagai berikut:

o {ysilall 2h AT ol BB Tsiale a5 AT g5 &1 55 cas
56. Dan barangsiapa mengambil Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang
beriman menjadi penolongnya, maka sesungguhnya pengikut (agama) Allah
itulah yang pasti menang
Ayat ini turun terkait keberpihakan seseorang terhadap kelompok kafir
atau kelompok Muslim. Seseorang yang tulus berpihak kepada umat Islam
termasuk dalam golongan Allah atau “partai Allah” sebagaimana keterangan
di dalam At-Tafsirul Wajiz berikut ini yang dikutip oleh Kurniawan: “siapa
saja yang meminta pertolongan Allah, rasul-Nya, dan orang-orang beriman
yang benar dan menolong syariat-Nya, maka sesungguhnya penolong agama
Allah di pihak mereka. Sebab turun ayat ini sudah dijelaskan telah lalu, yaitu
konsistensi sumpah Abdullah bin Ubay (munafiq) dengan bani Qainuga dan
pembebasan dari Ubadah dari sumpah mereka.””®
Syekh Wahbah Az-Zuhaily menjelaskan bahwa golongan Allah atau partai
Allah yaitu umat Islam yang menjaga loyalitasnya untuk kepentingan Islam.

Mereka lebih rela mengorbankan apa saja untuk kepentingan Islam berikut

ini:

8lbid., 16.

%Alhafiz Kurniawan, “Partai Allah (Hizbullah) dalam Tafsir Al-Quran”, dalam
https://islami.co/partai-allah-hizbullah-dalam-tafsir-al-quran/, diakses pada 26 November 2019.
Lihat Syekh Wahbah Az-Zuhaily, At-Tafsirul Wajiz, [Damaskus, Darul Fikr: 1996 M/1416 H],
cetakan kedua, halaman 118)
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“(Kau takkan mendapati kaum yang beriman kepada Allah dan hari akhir di
mana mereka mencintai dan menjadikan orang yang menentang Allah dan
rasul-Nya serta menyelahi putusan hukum-Nya sebagai teman dekat mereka).
Maksudnya, orang beriman tidak seharusnya menjadikan orang kafir sebagai
teman dekat sekalipun mereka itu orang tua, anak, saudara, atau kerabat
mereka sendiri. Maksudnya, sekalipun mereka yang menentang Allah dan
rasul-Nya adalah ayah-ayah yang mereka cintai... karena keimanan kepada
Allah melarang yang demikian itu.”*°

M. Jamaluddin Al-Qasimi berpendapat bahwa orang-orang yang hatinya
terang oleh cahaya ilahi, mereka memiliki batin yang kuat dan teguh dalam

keimanan, sebagai berikut:

I

A0 (G il ) OEYT aasl o < assdn ¥ g ) 53)) 01ds
B t}r‘#“wwwjr%(md‘)w@f

“(Mereka) isyarat yang merujuk pada orang-orang yang tidak mencintai

orang kafir (Allah telah meneguhkan keimanan di hati mereka) Allah
menetapkannya di batin mereka. (Allah menguatkan mereka dengan roh dari-
Nya) dengan cahaya, ilmu, dan kelembutan di mana hati mereka menjadi
mulia di dunia. !

Jadi, berdasarkan terminologi al-Qur’an di atas, kita dapat menyimpulkan
bahwa hizb Allah adalah kelompok atau golongan yang berisi orang-orang
beriman yang senantiasa mengingat Allah dan Rasul-Nya. Serta bagaimana
kerasnya sikap (bersungguh-sungguh dalam menjalankan syariat dan

menjauhi larangan Allah) terhadap Aizb al-shaytan atau golongan setan yang

terdiri atas orang-orang Kkafir.

10Syekh Wahbah Az-Zuhaily, At-Tafsirul Wajiz, (Damaskus: Darul Fikr: 1996 M/1416 H), Cet.
Kedua, 546.
1M Jamaluddin Al-Qasimi, Tafsirul Qasimi atau Mahasinut Ta wil, cet. Pertama, Juz XVI, 5729.



37

2. Karakteristik Hizb Allah

Al-Qur’an telah menyebutkan ciri-ciri atau karakteristik hizb Allah dalam

Surah Al-Mujadilah [58] ayat 22, yaitu:

3 Aglns @l 3 ¢ P Oz LAY eﬂ‘; AL (sl L3 355 Y
?é_\jb ‘; u_:.f”d.dj\ (:.G_l‘).i.u.(: }\ (‘6"3}\ }\ @;&»c«\.u\ j\ a&»c«b\g \;.115
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22. Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari
akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah
dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau
saudara-saudara ataupun keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang yang
telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka
dengan pertolongan yang datang daripada-Nya. Dan dimasukan-Nya mereka
ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di
dalamnya. Allah ridha terhadap mereka, dan merekapun merasa puas
terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Mereka itulah golongan Allah. Ketahuilah,
bahwa sesungguhnya hizbullah itu adalah golongan yang beruntung

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan
Abi Ubaidah bin al-Jarrah (seorang sahabat Rasul) yang membunuh bapaknya
(dari golongan kafir Quraisy) dalam perang Badar. Berdasarkan cerita
tersebut, ayat ini menegaskan bahwa seorang mukmin akan mencintai Allah
melebihi cintanya terhadap sanak keluarganya. (HR. Ibnu Abi Hatim dari
Ionu Syaudah).*2

Riwayat lain mengemukakan bahwa di dalam perang Badar bapak Abu
Ubaidah menyerang dan ingin membunuh anak (Abu Ubaidah). Abu Ubaidah
berusaha menghindarkan diri dengan jalan mempertahankan dan

mengelakkan segala senjata yang ditujukan kepada dirinya. Tapi terpaksa

2A Mudjab Mabhali, Asbabun Nuzul: Studi Pendalaman Al-Qur’an Surat al-Bagarah — an-Nas
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), Cet. Ke-1, 800.
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Abu Ubaidah membunuh bapaknya. Ayat 22 surat al-Muja>dilah turun
berkenaan dengan peristiwa ini yang melukiskan bahwa cinta seorang
mukmin kepada Allah akan melebihi cintanya kepada orang tuanya. (HR.
Thabarani dan Haki di dalam Mustadraknya).™®

Dalam riwayat lain pula diceritakan bahwa ketika Abu Quhafah (ayah Abu
Bakar As-Shidig) mencaci maki Rasulullah SAW, dipukul oleh Abu Bakar
dengan pukulan yang keras hingga terjatuh. Kejadian ini sampai kepada Nabi
SAW, dan beliau bertanya: “Apakah benar engkau berbuat demikian hai Abu
Bakar?”. Ia pun menjawab: “Demi Allah, sekiranya ada pedang di dekatku,
aku pasti memukulnya dengan pedang”. Ayat ini turun berkenaan dengan
peristiwa tersebut. (HR. lbnu Mundzir dari lonu Jarail).4

Ayat ini menjelaskan kelompok orang-orang yang memihak Allah dan
dekat kepada-Nya, bersedia berjuang menegakkan agama-Nya. Kelompok
inilah yang nantinya akan mencapai puncak keberutungan dan meraih segala
yang mereka harapkan.’® Dalam tafsir singkat yang dikeluarkan oleh
Kementerian Agama RI, dijelaskan bahwa substansi dari ayat ini ialah
berkaitan dengan sifat-sifat orang mukmin, perlindungan yang diberikan
Allah kepada orang mukmin, keutamaan iman, pahala iman, keabadian surga,
sifat-sifat surga serta kenikmatannya, bersikap keras kepada orang kafir, serta

hubungan orang kafir dengan orang-tuanya yang muslim.

B1bid.

“1bid.

5Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), Jilid 10, Juz 28-
30 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 37.
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Quraish Shihab menerangkan lebih lanjut, kata ¢s~1idl yang memiliki arti
orang-orang beruntung. Sama halnya dengan kata ol dalam surah al-
Ma’idah ayat 56 yang memiliki arti pemenang. Maksudnya ialah mereka akan
meraih apa yang diharapkan, yaitu berupa kebahagiaan di dunia, keamanan
dan ketentraman dalam masyarakat serta kebahagiaan di akhirat dengan
meraih Surga dan ridho-Nya.*®

Dari ayat di atas, dapat ditemukan bahwa karakteristik atau ciri-ciri Hizb
Allah di antaranya:

a. Beriman kepada Allah dan hari akhirat.

b. Tidak saling berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang Allah
dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak,
atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka. Dengan kata lain tergas
terhadap orang-orang kafir.

c. Menanamkan keimanan dalam hati mereka.

d. Yakin akan datangnya pertolongan Allah

C. Hizb al-Shaytan
1. Pengertian Hizb al-Shaytan
Kata setan, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia sering diartikan sebagai
roh jahat yang selalu menggoda manusia agar berbuat jahat, dapat juga
diartikan sebagai kata yang mengandung sifat marah dan orang yang

berperangai sangat buruk. Dilihat dari segi penggunaannya, kata setan

18Shihab, Tafsir Al-Mishbah, 134-135.
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dipahami sebagai sekadar teman manusia dan sering menggodanya, tanpa
kekuasaan.’

Akan tetapi, jika dihadapkan pada pertanyaan, apa asal kata setan dan
hakikat setan, para ahli mengalami perbedaan pendapat, baik dari sudut
pandang bahasa maupun agamawan. Ada yang berpendapat bahwa kata setan
atau dalam bahasa Arab shaytan berasal dari bahasa Ibrani yang memiliki arti
lawan atau musuh. Dengan alasan bahwa, kata tersebut sudah dikenal dalam
agama Yahudi yang lahir sebelum agama Islam dan Kristen.*®

Pendapat di atas, dapat diterima jika terbukti penganut agama Yahudi
menjadi seseorang yang pertama kali berbicara tentang setan. Namun,
menurut ‘Abbas Mahmud al-‘Aqqad dalam bukunya yang berjudul iblis
sebagaimana dikutip oleh Quraish Shihab menyatakan bahwa hal itu tidak
dapat dibuktikan, sebab orang-orang Yahudi baru menggunakan kata setan
dalam arti kejahatan setelah mereka hijrah ke Babel'®, sedang semua orang
tahu bahwa Babel bukanlah jalur yang tertutup bagi bangsa Semit?® selain

Yahudi.

1"M. Quraish Shihab, Yang Halus dan Tak Terlihat: Setan dalam Al-Qur’an (Jakarta: Lentera Hati,
2010), 21.

B1bid.

%Pada masa lalu Babel adalah kota terbesar dan terkenal di Timur. Peninggalan sejarah dari
reruntuhan Babel dapat ditemukan di sekitar Sungai Eufrat arah Timur Baghdad, Irak. Sekitar
tahun 1000 sebelum Masehi adalah tahun keemasannya.

Plstilah Semit merujuk pada anggota berbagai suku bangsa yang umumnya bertempat tinggal di
Timur Dekat dan menggunakan bahasa Semit kuno maupun modern. Lihat
https://www.hariansejarah.id/2017/04/teori-asal-usul-bangsa-semit.
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Dari segi makna, ahli bahasa, al-Jauhari sebagaimana dikutip oleh Quraish
Shihab, menjelaskan bahwa shaytan adalah semua yang membangkang baik
jin, manusia, maupun binatang.?

Dahulu, orang memahami kata setan dalam arti sosok makhluk yang tak
kasat mata, yang merayu dan menggoda manusia, juga menggangu bahkan
menyakitinya. Salah seorang agamawan dan filsuf terkemuka abad ke-3 yang
lahir di Alexandria, Mesir, dan dikenal sangat kuat keberagamaan Kristennya,
Origenes berpendapat bahwa gangguan setan dapat berupa penyakit yang
melanda masyarakat.??

Syekh Sayyid Sabiq rahimahullah berkata: “shaytan—bentuk jamaknya
shayatin—adalah setiap yang keterlaluan, baik dari golongan manusia, jin,
atau binatang. Adapun yang lazim dimaksudkan dalam agama ialah yang
keterlaluan dari alam jin.”%3

Syekh Ahmad Mustafa al-Maraghi rahimahullah mendeskripsikan makna
kata sebagai berikut: “As-Shaytan berarti segala sesuatu yang bersikap
kepada batu dan membangkang—abaik manusia atau jin?*—sebagaimana telah
difirmankan Allah SWT: “Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi
itu musuh yaitu shaytan-shaytan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin.
Sebahagian mereka membisikkan kepada sebahagian yang lain perkataan-

perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia). Jikalau Tuhanmu

21Shihab, Setan dalam Al-Qur’an, 23.
2|pid., 24.

BAgidah Islam, 219.

24T afsir al-Maraghi, Jilid 1, 88-89.
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menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya, maka tinggalkanlah
mereka dan apa yang mereka ada-adakan.”?

Ibnu Katsir rahimahullah dalam tafsirnya berpendapat bahwasannya
“shaytan adalah setiap makhluk yang menentang dan melanggar tuntunan
para Nabi.” Ini senada dengan yang diungkapkan oleh Syekh Sayyid Sabiq
dan Syekh Ahmad Muthafa Al-Maraghi.?®

Adapun nenek moyang dari seluruh shaytan adalah iblis. Syekh Sayyid
Sabig menerangkan lebih lanjut bahwa, nenek moyang seluruh syaithan itu
adalah iblis yang akan tetap hidup sampai hari kiamat. la dahulu pernah
meminta kepada Allah agar dihidupkan sampai hari kiamat dan permintaan
itu dikabulkan oleh Allah SWT sebagaimana dalam firman-Nya:
“Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang diberi penangguhan,
sampai kepada hari yang telah ditentukan waktunya (hari kiamat).”?’

Al-Qur’an menjelaskan lebih lanjut bahwa iblis juga memiliki keturunan:
“...Pantaskah kamu menjadikan dia (iblis) dan keturunannya sebagai
pemimpin selain Aku, padahal mereka adalah musuhmu? Sangat buruklah
(iblis itu) sebagai pengganti (Allah) bagi orang yang zalim”.?

Istilah partai setan dalam Al-Qur’an dapat ditemukan pada Surat al-

Mujadilah ayat 19. Partai setan diterjemahkan dari frasa “hizb al-shaytan”

2Q.S. al-An’am [6]: 112.
21bnu Katsir, Jilid 1, 14-15.
21Q.S. Shad [38]: 80-81.
2Q.S. al-Kahf [18]: 50.
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yang mana padanan frasa yang sejatinya bisa diterjemahkan apa saja selain
partai.?®

Dalam Surat al-Mujadilah ayat 14-19 yang mana konteks ayat ini
membicarakan posisi orang munafik di masa Rasulullah SAW yang secara
lahiriah menyatakan keislaman mereka tetapi menyembunyikan kekufuran
terhadap semua ajaran Islam. Sekelompok orang munafik ini senang
membawa pembicaraan umat Islam ke forum komunitas sekelompok Yahudi
Madinah. Tetapi setelah ketahuan telah membocorkan perbincangan,
kelompok munafik ini bersumpah dengan nama Allah bahwa mereka tidak

melakukannya sebagaimana keterangan dalam At-Tafsirul Wajiz:

L ssedl n Lasi 190l Islly ol aBUL e oty A Ll o U
il Ogdude wa b seedl e Yy Oguese Lol WSKin a b agde
5T Osalny oag Gpasll e 0555 WD) ool pay QAU s 05l
e 3 s AV oda OF Laly adly Jilas JB Lade Cogld) (3 00318

ss¢d) Al s wb @ hug ale Lo A 8 O Bl sy

AV oda il J50 a3 Jab Lo L Caloed Jgus ) aslad
“Wahai Nabi, apakah kau tidak memperhatikan orang-orang munafik dan
tidak heran dengan mereka yang menjadikan kelompok Yahudi yang dimurkai
oleh Allah sebagai teman dekat dan kekasih mereka?Orang Munafik itu
bukan bagian dari kelompok kalian wahai orang yang beriman dan bukan
dari sekelompok Yahudi itu. Mereka adalah kelompok yang bimbang di antara
dua kelompok tersebut. Mereka bersumpah dalam kebohongan, yaitu pengakuan
agama Islam dan pengakuan sebagai Muslim. Mereka sendiri sadar bahwa mereka
berdusta dalam sumpahnya. Mugatil dan As-Suddi mengatakan sebuah riwayat telah
sampai pada kami bahwa ayat ini turun terkait Abdullah bin Nabtal (seorang

munafik). la duudk bersama Rasulullah kemudian menceritakan semua percakapan
tersebut kepada sekelompok Yahudi. Rasulullah kemudian menegurnya. Tetapi ia

2Abu Bakar, Wawancara, Surabaya, 21 Desember 2019.
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bersumpah dengan nama Allah atas apa yang tidak dia lakukan. Allah lalu
menurunkan ayat ini.”%

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa partai setan atau kelompok setan
yang dimaksud dalam al-Qur’an merujuk pada sekelompok orang yang rela
bersumpah dengan nama Allah atas sebuah dusta yang mereka lakukan. Jadi,
berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hizb al-shaytan
merupakan kelompok/golongan berisikan orang-orang kafir atau orang-orang
muslim yang terikat dengan hubungan yang menentang aqidah Islam.

2. Karakteristik Hizb al-Shaytan
Al-Qur’an surat al-Mujadilah [58] ayat 19 menyebutkan karakteristik dari

hizb al-shaytan yaitu:

SO - T RS B R PN S F5 A% St s A a7
Sha O Y il Sa gl Dl 83 agiald Gl adle 353

7 s Y8 PR IR (]
19. Syaitan telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka lupa mengingat
Allah; mereka itulah golongan syaitan. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya
golongan syaitan itulah golongan yang merugi
Dalam suatu riwayat, dijelaskan bahwa penyebab turunnya ayat ini adalah
mengenai Abdullah bin Batal, seorang munafik yang berperawakan tinggi dan
berjenggot tipis. Dia sering duduk di majelis Nabi dan sering menyampaikan
apa yang dikemukakan Nabi kepada Yahudi. Para sahabat menuturkan bahwa
pada suatu hari, ketika mereka sedang duduk-duduk bersama Nabi di
rumahnya, beliau berkata: “Akan masuk ke tempat kita ini seorang lelaki
yang berhati ganas dan memandang dengan mata setan.” Sesaat kemudian

datanglah Abdullah bin Nabtal, Nabi berkata kepadanya “Mengapa kamu

selalu memaki aku dan sahabat sahabatku?” tentu saja dia menolak tuduhan

30Syekh Wahbah Az-Zuhaily, At-Tafsirul Wajiz, 545.
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itu, dan dia bersumpah bahwa dirinya tidak akan pernah berbuat seperti itu
lagi. Tidak hanya dia, Abdullah bin Nabtal juga memanggil teman-temannya
untuk bersumpah di depan Nabi bahwa dia dan teman-temannya itu tidak
pernah memaki Nabi. Mereka itu berdusta.3!

Dalam tafsir ringkas oleh Kementerian Agama RI dijelaskan bahwa orang-
orang munafik menjadi pendusta dikarenakan diri mereka sepenuhnya telah
dikendalikan oleh iblis. Setan telah menguasai diri, pikiran, perasaan dan
rohani mereka, sehingga cahaya Allah terhalang masuk ke dalam pikiran,
perasaan, dan rohani mereka itu. Lalu, dengan cerdik setan menghadang dari
segala arah, juga menjadikan mereka lupa akan mengingat Allah; merekalah
golongan setan, yaitu manusia yang akal dan nuraninya dikuasai setan.
Ketahuilah, bahwa golongan setan itu adalah golongan yang rugi, karena akal
dan nuraninya yang jernih tidak digunakan untuk berpikir secara mendalam,
masuk akal, dan sistematis dalam menyikapi ajaran Allah sehingga akal dan
hati mereka tertutup dari iman.

Terkait ayat di atas, penulis mengutip pendapat dari Imam Syaukani dalam
Fathu al-Qadir yang tercatat dalam artikel Buletin Kaffah yang menyatakan
bahwa, Jika setan telah mengumpulkan mereka, yaitu menjadikan mereka
dalam sebuah kelompok, itu artinya setan telah menguasai mereka. Lalu setan
menjadikan mereka lupa mengingat Allah, yaitu lupa pada perintah-perintah
Allah dan melaksanakan ketaatan kepada-Nya. Mereka benar-benar tidak

mengingat sedikitpun dari semua itu. Juga dikatakan, mereka lupa akan

$1Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2000), 4152.
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larangan Allah berupa larangan bermaksiat. Mereka itulah yang dikatakan
hizb al-shaytan yaitu tentara, pengikut, dan kelompok setan.

Ali Qurani menyebutkan beberapa kelompok disebut dengan hizb al-
shaytan karena mereka seperti setan yang membangkang, tidak taat kepada
Tuhan, serta memerangi hamba-Nya yang beriman. Makna ini juga terwujud
pada kaum munafik. Hal ini disebabkan karena kaum munafik tidak memiliki
tujuan selain memusuhi kaum beriman dan menghancurkan mereka. 2

Ayat di atas menyebut hizb al-shaytan dalam makna bahasanya. Lafal
tersebut umum sehingga mencakup baik individu maupun kelompok. Jadi,
karakteristik atau ciri-ciri hizb al-shaytan sebagai berikut:

a. Seseorang yang akal dan nuraninya telah dikuasai oleh setan.

b. Lupa mengingat Allah

c. Tidak menjalankan perintah-perintah Allah dan meninggalkan larangan-
larangan-Nya.

d. Senantiasa berdusta.

e. Melakukan perbuatan dosa dan permusuhan.

%2Qurani, Rahasia Ketangguhan Hizbullah, 38-39.
33Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur. Jilid 5, 4154.



BAB IV

PEMBAHASAN DAN ANALISIS

A. Konstruksi Ontologis Term Hizb Allah dan Hizb al-Shaytan

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab dua, yang termasuk dalam kajian
ontologi adalah hakikat realitas yang ada. Dalam hal ini penulis mencoba
menganalisa hakikat dari term hizb Allah dan hizb al-shaytan. Telah disinggung
di bab sebelumya kata hizb Allah memiliki arti kelompok atau golongan yang
berisikan orang-orang beriman yang senantiasa mengingat Allah dan Rasul-Nya.

Husnatun Nihayah sebagai salah seorang pendakwah terkenal di daerah
Wiyung Kota Surabaya, memberikan pendapatnya mengenai hakikat hizb Allah.
Menurutnya, yang dimaksud dengan hizb Allah adalah pertama, apabila seseorang
itu melakukan segala perbuatan baik lahir maupun batin disertai dengan niat
beribadah mengabdikan diri kepada Allah dengan ikhlas tanpa pamrih, juga
senantiasa merasa bahwa segala gerak-gerik baik lahir maupun batin, dimanapun
dan kapanpun yang menciptakan dan memerintahkan serta menggerakkan semua
itu adalah Allah SWT, karena mereka menyadari bahwa tiada daya dan kekuatan
(sedikitpun) melainkan dengan titah Allah.?

Kedua, di samping melakukan perbuatan disertai dengan niat kepada Allah
juga disertai niat mengikuti tuntunan Rasulullah SAW. Asal bukan perbuatan
yang merugikan dan tidak diridhoi Allah, juga merasa bahwa semuanya itu

mendapat jasa dari Rasulullah SAW, karena di dalam al-Qur’an disebutkan

'Husnatun Nihayah, Wawancara, Surabaya, 07 Desember 2019.
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bahwa: “Barangsiapa yang mengikuti taat kepada Rasul, maka sungguh ia telah

taat kepada Allah.” (Q.S. an-Nisa’ [4]: 80)?

Sedangkan hizb al-shaytan menurut Nihayah adalah memiliki sifat yang

berbanding terbalik dengan hAizb Allah, yaitu melakukan perbuatan tidak karena

Allah melainkan karena selain Allah. Berbuat atau beramal hanya karena menuruti

keinginan dan kemauan hawa nafsunya.

Mereka yang tergolong dalam Aizb al-shaytan dalam melakukan perbuatan

hanya karena mengikuti hawa nafsunya, maka itu tidak tergolong dalam tuntunan

Rasulullah. Di dalam hati mereka pasti menyimpan rasa ujub, riya’, takabbur dan

sebagainya yang kesemuanya ini merusakkan amal.

Lebih lanjut, untuk mempermudah penjelasan dari Nihayah, penulis

merangkumnya dalam tabel berikut

Aspek Hizb Allah Hizb al-Shaytan
Niat Dalam melakukan | Dalam melakukan
perbuatan diniatkan atas | perbuatan diniatkan atas
perintah  Allah  dan | perintah selain Allah dan
tuntunan Rasulullah cenderung tidak sesuai
dengan tuntunan
Rasulullah.
Kesadaran Mereka menyadari bahwa | Karena mengerjakan

segala gerak-gerik yang
dilakukannya atas
kehendak  Allah  dan
senantiasa  berhati-hati
dalam berbuat

amal mereka mengikuti
hawa nafsu, maka
cenderung berbuat
semaunya, tidak merasa
bahwa  gerak-geriknya
senantiasa diawasi Allah.

2|bid.
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Abu Bakar menjelaskan hakikat hizb Allah sebagai kelompok yang
bersikap keras terhadap orang-orang kafir. Yang dimaksud keras di sini adalah
bersungguh-sungguh dalam menjalankan syariat serta menjauhi larangan Allah.
Sedangkan, perihal hakikat/ontologi Aizb al-shaytan, Abu Bakar menjelaskannya

melalui bagan berikut ini:®
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Gambar 4.1 “Bagan Tanda-Tanda Hizb al-Shaytan”

Berdasarkan bagan di atas dapat diketahui hakikatnya bahwa tanda-tanda
golongan hizb al-shaytan adalah mereka yang pikirannya, jiwanya, wawasannya,
perbuatannya, dan langkahnya telah dikuasai oleh setan, sehingga mereka lupa
untuk mengingat/berzikir kepada Allah. Sebagai makhluk yang memiliki

kecenderungan perangai buruk, setan memiliki banyak cara untuk

3Abu Bakar, Wawancara, Surabaya, 22 Desember 2019.
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menjerumuskan manusia agar menjadi teman mereka. Terdapat beberapa

langkah ditempuh setan dalam menggoda manusia, di antaranya:
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Gambar 4.2 “Bagan Langkah-langkah Setan”

Adapun penjelasan dari bagan di atas, di mulai dari sisi kiri adalah
sebagai berikut:*
a. Takhwif
Menakutkan. Orang-orang berilmu menjadi takut, menghitung resiko,
menghitung konsekuensi dan kerugian duniawi. Mereka tidak lagi berani
membela kalimat Allah. < 33l\/takut ini dapat dikelompokkan menjadi dua
bagian yaitu pertama, :;z;ell\/alami, yaitu rasa takut yang secara naluriah
dimiliki manusia. Contoh rasa takut terhadap hewan buas, rasa takut akan

ketinggian, takut api. Kedua, &= >&l\/syariat, yaitu rasa takut yang dilandasi

*Ibid.
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keimanan dan biasanya berhubungan dengan peribadatan kepada Tuhan.
Contoh takut akan masuk neraka jika dia melewatkan waktu ibadah.
‘Adamu al-syaja’ah

Langkah takhwif, provokasi, memberikan bayang-bayang buruk, dalam
opini masyarakat terbentuk cara mereka menakutkan.
Kitman al-haq

Menyembunyikan kebenaran. Karena takut dia tertutup, bahkan
mencampurbaurkan yang haq dan batil. Membolak-balikkan yang haq menjadi
batil yang batil menjadi haq, bisa jadi lahir dari rasa takut, dan efektifnya
propaganda yang menakutkan.
. Dhohiyat al-takhwif

Korban penakutan, korban provokasi, korban yang jatuh, karena
bermacam-macam informasi yang dimasukkan. Rekayasa ini diarahkan kepada
mereka yang berilmu. Jika mereka tidak bisa disesatkan, maka mereka harus
dibuat takut. Jika orang awan bisa disesatkan karena tidak punya ilmu,
kelompok ulama atau orang yang berilmu disimpangkan dengan cara takhwif.
Ancaman seperti nanti anakmu jadi yatim, istrimu diambil orang jika kamu
berbuat yang sejalan dengan perintah Allah. Nanti kamu tidak diterima di
masyarakat, nanti kamu tidak diundang lagi. Kalau orang sudah berniat dalam
dakwahnya untuk mencari dunia, maka ia akan selalu berbuat seperti
pengusaha. Bagaimana mencitrakan dirinya selalu memuaskan, jika muballigh
dan dai selalu ingin dipuji, disanjung maka ia mencari sebanyak-banyaknya

kata-kata yang menyenangkan, kata-kata yang membuat tertawa, menghibur.
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Kata-kata yang seringkali bisa dusta tetapi yang penting orang senang
dibohongi.

Nah, jika para korban ini jadi penakut, nantinya membuat perubahan-
perubahan. Seperti dalam surat al-Bagarah ayat 159, yaitu “sesungguhnya
orang-orang yang menyembunyikan keterangan-keterangan dan petunjuk yang
Kami telah turunkan sesudah Kami jelaskan itu semua kepada manusia di
dalam Alkitab, maka mereka pasti akan dilaknat oleh Allah dan akan dilaknat
oleh semua yang melaknat. Para malaikat, bahkan oleh para manusia-manusia
yang mereka sesatkan selama ini lantaran tidak mereka sampaikan amanah
Allah. Ketika rakyat yang tersesatkan oleh tipuan-tipuan pemimpin itu semua
akan bersepakat untuk melaknati mereka, sehingga mereka menjadi jauh dari
rahmat Allah.”

Dalam surat al-Bagarah ayat 174-175 dinyatakan, “sesungguhnya
orang-orang yang menyembunyikan, menutup-nutupi apa-apa yang Allah
turunkan dari kitab itu, dan mereka perjualkan ayat Allah dengan harga yang
murah, membiarkan ayat dipermainkan dan menerima bayaran atas itu.
Mereka kira banyak dunia yang mereka dapatkan, Allah mengatakan alangkah
murahnya dagangan mereka. Mereka yang begitu, tak lain yang mereka makan
di perut mereka hasil jual beli fatwa, hasil memalsukan sikap keulamaan, hasil
mencarikan ayat dan fatwa untuk melestarikan kebatilan dan kezaliman. Uang
dan dunia yang mereka makan tak lain adalah neraka di perut mereka. Allah
tidak akan bicara pada mereka di hari kiamat, Allah tidak akan sucikan mereka

dan untuk mereka diberi azab yang pedih.”



a.

53

Kemudian dari sisi kanan, penjelasannya sebagai berikut:®
Tadlil

Menyesatkan. Maksudnya adalah setan menyesatkan manusia dengan
berbagai cara, seperti menanamkan rasa was-was dalam hati manusia, manusia
menjadi pelupa, sering berangan-angan/melamunkan hal-hal yang sangat nihil
untuk terpenuhi, memandang baik perbuatan maksiat (contohnya berpakaian
minim itu termasuk hal baik bagi mereka), sering membual, penuh dengan tipu
daya, memberikan hambatan-hambatan kepada manusia (misal ketika ingin
mengerjakan skripsi tetapi tiba-tiba malas), membuat manusia saling
memusuhi.
‘Umud al-haq

Adapun langkah dari tadlil adalah menghalangi jalan kebenaran. Setan
akan melakukan berbagai macam cara agar manusia tidak mampu untuk
menyampaikan suatu kebenaran.. dengan menyisipkan rasa was-was, orang
tersebut tentu akan sulit untuk mencapai suatu kebenaran..
Labsul haq bil batili

Menutupi kebenaran dengan kebatilan. Saat kebenaran telah mereka
ketahui dengan jelas, akan tetapi setan dengan segala tipu dayanya membuat
manusia enggan untuk menyampaikan kebenaran. Sehingga mereka cenderung

menutupi kebenaran itu dengan kebatilan.

SAbu Bakar, Wawancara, Surabaya, 22 Desember 2019.
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d. Dahiyya al-tadlil
Korban sesat, korban tipu daya. Umunya ini diarahkan kepada mereka
yang awam akan pengetahuan. Namun, akhir-akhir ini tidak hanya mereka
yang awam, yang berilmu juga seringkali menjadi korban dari kesesatan setan.
Misalnya, orang yangtergiur akan duniawi, pasti melakukan segala cara untuk

memenuhi hasrat keduniawiannya.

B. Analisis Semiotika Ferdinand de Saussure dalam Term Hizb Allah dan Hizb
al-Shaytan
Pada subbab ini, penulis berusaha menguraikan tentang pengaplikasian
metode semiotika struktural Ferdinand de Saussure pada term hizb Allah dan hizb
al-shaytan berdasarkan penyataan yang diungkapkan oleh Amien Rais dalam
ceramahnya beberapa waktu silam. Adapun pernyataan yang diungkapkan Amien
Rais sebagai berikut:
“...orang-orang yang anti Tuhan, itu otomatis bergabung dalam partai
besar, itu partai setan. Ketahuilah partai setan itu mesti dihuni oleh orang-
orang yang rugi, rugi dunia rugi akhiratnya... tapi di tempat lain orang
yang beriman bergabung di sebuah partai besar namanya hizbullah, Partai
Allah, partai yang memenangkan perjuangan dan memetik kejayaan”.
Untuk menganalisa dua term yang ada dalam al-Qur’an ini, penulis
menggunakan metode semiotika yang berupa langue-parole, sinkronik-diakronik,

yang merujuk pada signifier-signified, karena semiotika bersifat simbolik

(terdapat makna di balik kata).
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1. Langue dan parole

Sebagaimana telah disebutkan di bab II, yang dimaksud dengan langue
adalah satu sistem yang berisi sistem kode yang mana kode-kode tersebut
diketahui oleh semua masyarakat pemakai bahasa yang telah disepakati
bersama. Dalam hal ini, disepakati bahwa #hizb Allah adalah partai atau
kelompok yang berisikan orang-orang yang mengikuti segala perintah Allah,
sedangkan hizb al-Shaytan merupakan partai atau kelompok yang berisikan
orang-orang memiliki nafsu tinggi untuk meraih sesuatu namun dengan jalan
yang salah.

Sedangkan yang dimaksud dengan parole adaah kombinasi yang
memungkinkan penutur dapat menggunakan kode bahasa untuk
mengungkapkan pemikiran pribadinya. Dalam hal ini Amien Rais
menggunakan dua term yang diambil dalam al-Qur’an yaitu term hizb Allah

dalam surah al-Ma’idah ayat 56, yaitu:

o1 & slall 2 AT C3a G Tslale (oalls AT slys &1 05 a5

dan term hizb al-shaytan dalam surah al-Mujadilah ayat 19, yaitu:
Cn &) V1 SR L3e a3l ST SR8 apedls B sl 3R
V4 g el Ab ol

2. Sinkronik dan diakronik

Menurut Saussure untuk mempelajari bahasa, tidak hanya pendekatan
diakronik saja (dari waktu ke waktu), melainkan juga menerapkan pendekatan

sinkronik (bersama dalam satu waktu). Dengan demikian, ia berpendapat
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bahwa bahasa dapat dilacak dari waktu ke waktu dan dipelajari dalam jangka
waktu tertentu.

Dalam hal ini, telah diketahui bersama bahwa term hizb Allah dan hizb al-
shaytan bukanlah term baru. Kedua term ini sudah ada di dalam al-Qur’an
sejak beberapa waktu silam. Sebagai pengetahuan kedua term ini pada masa
zaman Nabi digunakan untuk menggambarkan dua kelompok yang saling
bertentangan, yaitu kelompok yang mencintai Allah dan pengikut Nabi
dengan kelompok yang menentang Nabi.

Sebagaimana riwayat yang menjelaskan surah al-Mujadilah ayat 22 yang
menerangkan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan seorang sahabat Rasul,
Abi Ubaidah bin al-Jarrah yang membunuh ayahnya sendiri yang berasal dari
golongan kafir Quraisy dalam perang Badar.® Dari cerita tersebut bisa
ditangkap bahwa hizb Allah adalah mereka yang mencintai Allah melebihi
cintanya kepada keluarganya.

Dalam suatu riwayat yang berkenaan dengan turunnya surat al-Mujadilah
ayat 19 diterangkan bahwa ayat ini mengenai Abdullah bin Nabtal, seorang
munafik yang sering duduk di majelis Nabi dan menyampaikan apa yang
dikemukakan Nabi kepada Yahudi. Abdullah bin Nabtal ini dikatakan
munafik karena di belakang ia sering memaki Nabi dan para sahabat Nabi,
akan tetapi ketika ditanya oleh Nabi secara langsung ia berdusta dengan
menyatakan bahwa ia dan teman-temannya tidak pernah memaki Nabi dan

para sahabat.

6Mahali, Asbabun Nuzul, 800.
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Apabila disangkutpautkan dengan pernyataan Amien Rais yang mana akan
dilihat melalui pendekatan sinkronik (dalam kurun waktu tertentu) dapat
diketahui bahwa pada masa Kini term hizb Allah dan hizb al-shaytan
mengalami sedikit pergeseran makna dari yang semula berkaitan dengan dua
kelompok yang berbeda, baik itu dari agamanya (Islam dan Yahudi),
sekarang dua kelompok ini tidak berasal dari dua agama yang berbeda
melainkaan bisa jadi berasal dari agama yang sama.

Salah satu anggota lkatan Mahasiswa Muhammadiyah UIN Sunan Ampel
Surabaya, berpendapat bahwa yang dimaksud Amien Rais mengenai hizb
Allah (partai Allah) adalah partai yang sesuai dengan perintah dan larangan
Allah. Partai yang cenderung pada pergerakan penegakan keadilan. Dan Aizb
al-shaytan (partai setan) menurutnya adalah partai yang melanggar perintah
Allah. Partai yang pergerakannya dengan hawa nafsu, yang hanya untuk
memenuhi kepentingan dirinya dan kelompoknya serta berbuat dzolim
kepada yang lain.”

Menurut Husnatun Nihayah, istilah partai Allah dan partai Setan yang
diungkapkan Amien Rais memiliki makna bahwa partai Allah itu berisikan
orang-orang yang berpolitik dengan santun dan mengedepankan kepentingan
kemaslahatan umat. Sedangkan partai setan mengandung makna partai yang
berpolitik dengan cara yang kotor, tidak mengedepankan kepentingan
manfaat dan maslahat umat, tetapi kepentingan pribadi dan golongan.®

3. Signifiant dan signifie

"Kholis Juna, Wawancara, Surabaya, 29 Januari 2020.
®Nihayah, Wawancara, Surabaya, 30 Januari 2020.
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Sebagaimana telah dijelaskan di bab Il, bahwa signifiant atau penanda

merupakan gambaran atau kesan atau bunyi-bunyi konkrit yang ada dalam

pikiran. Sedangkan signifie atau petanda adalah konsep, ide, atau gagasan.

Sebagai berikut:

Signifiant Signifie
Hizb Kelompok atau golongan
Allah Penyebutan akan tuhan

Tabel 4.1 “Pengaplikasian signifiant dan signifie dalam term hizb Allah dari segi bahasa”

No | Signifiant Signifie
1 Hizb Allah Berbuat selalu karena Allah.
2 Hizb Allih Memiliki loyalitas tinggi untuk

kepentingan Islam.®

3 | Hizb Allah

Hatinya terang oleh cahaya Ilahi.°

Hizb Allah

Sungguh-sungguh dalam menjalankan
syariat Islam dan menjauhi larangan
Allah.1t

5 | Hizb Allah

Kelompok pemenang

Hizb Allah

Mementingkan kepentingan
kemaslahatan umat

Tabel 4.2 “Pengaplikasian metode signifiant dan signifie pada term hizb Allzh dari

segi istilah”

Signifiant Signifie

Hizb Kelompok, golongan, partai

Al-Shaytan Sifat mqrah, pembangkang, segala
perangai buruk.

Hizb al-Shaytan Kelompok yang berperangai buruk

Tabel 4.3 “Pengaplikasian metode signifiant dan signifie pada term hizb al-shaytan dari

segi bahasa”

%Syekh Wahbah Az-Zuhaily, At-Tafsirul Wajiz, 546.
10M. Jamaluddin Al-Qasimi, Tafsirul Qasimi, 5729.
" Abu Bakar, Wawancara, Surabaya, 21 Desember 2019.




59

No | Signifiant Signifie

1 Hizb al-Shaytan Pengikut hawa nafsu

2 Hizb al-Shaytan Mereka yang lupa mengingat Allah

3 Hizb al-Shaytin Xlltle;?]ka yang melanggar perintah

4 Hizb al-Shaytin Melakukan perbuatan dosa dan
permusuhan

5 Hizb al-Shaytan Mereka yang berdusta

6 Hizb al-Shaytan Mereka yang mementingkan dirinya
dan golongannya

Tabel 4.4 “Pengaplikasian metode signifiant dan signifie pada term hizb al-shaytan dari segi

istilah”




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis penulis terhadap term hizb Allah dan hizb al-shaytan
diperoleh beberapa kesimpulan, sebagai berikut:

Pertama, secara ontologi diketahui bahwa hizb Allah merupakan
kelompok yang dalam mengerjakan segala perbuatan dengan niat dan tujuan
semata-mata karena Allah selalu diniatkan kepada Allah dan mengikuti tuntunan
Rasulullan SAW. Sedangkan #hizb al-shaytan adalah kelompok yang dalam
mengerjakan segala perbuatan selalu diniatkan selain kepada Allah dan cenderung
tidak sesuai dengan tuntunan Rasulullah SAW.

Kedua, terdapat pergeseran makna di antara term hizb Allah dan hizb al-
shaytan, yang semula kedua partai tersebut merujuk kepada dua golongan yang
saling bertolak belakang dari sisi agamanya (Islam dan Yahudi) yang tentu
memiliki perbedaan karakter. Akan tetapi pada masa sekarang kedua term ini bisa
terlihat dari dua kelompok yang memiliki agama sama akan tetapi memiliki
karakter yang berbeda. Pada prinsipnya kedua term ini memiliki arti yang serupa
hanya saja konteks dan implementasinya yang berbeda. Karena pada dasarnya

kedua term ini selalu ada dalam setiap kehidupan manusia.

60



61

B. Saran

Dalam sebuah karya ilmiah, saran menjadi penting bagi penulis untuk
memperbaiki karyanya. Karena setiap penulis pada dasarnya menginginkan hasil
karya yang bisa diterima oleh masyarakat. Akan tetapi, mengingat waktu yang
terus berjalan dan banyaknya tuntutan yang didapat, karya ini sangatlah sederhana
dan jauh dari kata sempurna.

Kekurangan-kekurangan masih banyak ditemukan dalam karya ini, baik
dari segi metode, bahan, atau analisa. Demi kesempurnaan penelitian ini serta
untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan, alangkah baiknya jika diadakan
penelitian lebih lanjut terhadap dua term yang saling bertentangan ini. Terakhir,
semoga penelitian ini bermanfaat bagi para pembaca dan dapat memberikan

sedikit pengetahuan khususnya bagi penulis dan bagi pembaca pada umumnya.



DAFTAR PUSTAKA

A. Buku, Skripsi, Artikel Jurnal

Afifah Nida. “Gambaran tentang Islam pada Film Pesantren Impian (Analisis
Semiotika Ferdinand de Saussure)”. Skripsi--UIN Sultan Maulana
Hasanuddin. 2018.

Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani. Metodologi Penulisan Kualitatif. Bandung:
Pustaka Setia. 2012.

Aryani, Desi. “Semiotika Surah Al-Mu’awwidzatayn Analisis Struktural
Ferdinand de Saussure”. Skripsi--UIN Syarif Hidayatullah, 2019.

Ash-Shiddieqy, Teungku Muhammad Hasbi. Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur.
Semarang: Pustaka Rizki Putra. 2000.

Bakker, Anton. Ontology/Metafisika Umum. Yogyakarta: Kanisius, 1992.

Budiman, Kris. Semiotika Visual: Konsep, Isu, dan Problem Ikonisitas.
Yogyakarta: Jalasutra, 2011.

Daniel, Marcel. Pesan, Tanda, dan Makna: Buku Teks Dasar Mengenal Semiotika
dan Teori Komunikasi. Terj. Evi Setyarini dan Lusi Lian Piantari.
Yogyakarta: Jalasutra, 2012.

Fanani, Fajriannoor, “Semiotika Strukturalisme Saussure”. Jurnal The Messenger.
Volume V, Nomor 1, 2013.

Hasana, Asri. “A Semiotic Analysis on Dagadu T-Shirt”. Tesis--UIN Syarif
Hidayatullah, 2010.

Hidayat, Asep Ahmad. Filsafat Bahasa: Mengungkap Hakikat Bahasa, Makna,
dan Tanda. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009.

Jannah, Lilis Nikmatul. “Makna Perdamaian dalam Lagu Deen Assalam yang
Dipopulerkan Oleh Sabyan Gambus (Analisis Semiotika Ferdinand De
Saussure)”. Skripsi--lIAIN Purwokerto, 2019.

Jannah, Sa’adatul. “Tarekat Syadziliyah dan Hisbnya”. Skripsi--UIN Syarif
Hidayatullah, 2011.

Kattsoff, Louis O. Pengantar Filsafat. Terj. Soejono Soemargono. Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2004.



Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan,).
Jilid 10, Juz 28-30. Jakarta: Widya Cahaya, 2011.

Krampen, Martin. “Ferdinand de Saussure dan Perkembangan Semiologi” dalam.
Serba-Serbi Semiotika, penyunting Panuti Sudjiman dan Aart van Zoest.
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1991.

Lukman, Fadhli. “Pendekatan Semiotika dan Penerapannya dalam Teori Asma’
Al-Qur’an”. Religia: Jurnal IImu-llmu Keislaman. Volume 18, Nomor 2,
2015.

Muzakki, Akhmad. “Kontribusi Semiotika dalam Memahami Bahasa Al-Qur’an”.
Islamica: Jurnal Studi Keislaman. VVolume 4, Nomor |, 2009.

Qurani, Ali. Rahasia Ketangguhan Hizbullah: Prinsip, Dasar, dan Strategi
Perjuangan. Jakarta Selatan: Ramala Books, 2006.

Rahardjo, Mudjia. “Ferdinand de Saussure: Bapak Linguistik Modern dan Pelopor
Strukturalisme”. Lingua. Volume 1, Nomor 1, 2006.

Shihab, M. Quraish. Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an,
Volume 3. Jakarta: Lentera Hati, 2002.

. Yang Halus dan Tak Terlihat:Setan dalam Al-Qur’an. Jakarta: Lentera
Hati, 2010.

Sobur, Alex. Semiotika Komunikasi. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004.

Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur, Jilid 5.

Tenggono, Calvien Muttaqin. “Analisis Semiotika Pesan Moral dalam Iklan
Rokok Sampoerna 4 Mild ‘Go Ahead’ di Media Televisi”. Skripsi--
Universitas Lampung, 2016.

Tim Reviewer MKD 2015. Pengantar Filsafat. Surabaya: UIN Sunan Ampel
Press, 2015.

Yulianto, Mayor Ali. Lebanon Pra- dan Pasca-Perang 34 Hari Israel Vs
Hizbullah. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2010.



B.

Internet
https://islami.co/partai-allah-hizbullah-dalam-tafsir-al-quran/
https://m.cnnindonesia.com/nasional/20180413144201-32-290626/
https://m.detik.com/news/kolom/3973861/

https://mediaumat.news/buletin-kaffah-partai-allah-vs-partai-setan/
http://www.slideshare.net/mobile/Hosyatul Aliyah/ontologi/

https://www.youtube.com/watch?v=uaeakW T Uirc&list=PLUdC48dA03cy Twh/

Wawancara
Bakar, Abu. Wawancara. Surabaya, 22 Desember 2019.
Juna Kholis. Wawancara. Surabaya, 29 Januari 2020.

Nihayah, Husnatun. Wawancara. Surabaya, 09 Desember 2019.



